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ABSTRAK 
Maulidia Cahya Purnama, 2019, Pelaksanaan Mentoring Putri untuk 
Meningkatkan Spiritual Quotient (SQ) Berbasis Ajaran Islam pada Siswi di SMA 
N 1 Karanggede Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci : Mentoring Putri, Spiritual Quotient 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya spiritual 
quotient yang dimiliki oleh para siswa, khususnya siswa putri di SMA N 1 
Karanggede. Hal tersebut dilihat dari perilaku yang mencerminkan rendahnya 
spiritual quotient seperti krisis kedisiplinan, rendahnya semangat beribadah, dan 
kurangnya tata krama, padahal kegiatan mentoring putri sudah dilaksanakan sejak 
tahun 2001. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
mentoring putri untuk meningkatkan spiritual quotient berbasis ajaran Islam pada 
siswi di SMA N 1 Karanggede Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Dilaksanakan di SMA N 1 Karanggede pada bulan 
Agustus-Desember 2019. Subyek penelitian adalah mentor pengampu kegiatan 
mentoring putri kelas X. Informan penelitian ini adalah ketua Rohis, pembina 
Rohis, pengurus Rohis, guru PAI, waka kesiswaan, serta peserta mentoring putri. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Data dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif mulai 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mentoring putri 
dilaksanakan setiap hari Jumat pada pukul 11:30. Peserta mentoring putri 
merupakan siswi kelas X dan kelas XI. Jenis mentoring putri pada kelas X yaitu 
peer mentoring (mentoring sejawat). Kegiatan mentoring putri diawali dengan 
mentor mengucapkan salam dilanjutkan dengan membaca asmaul husna, setelah 
itu penyampaian materi (millenials tata krama, azab kubur, haid, hijab, ghibah, 
qurban), dan diakhiri penutup. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 
sebelum kegiatan mentoring dimulai, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap evaluasi. Kegiatan mentoring dilaksanakan didasari oleh faktor 
pendukung seperti untuk mentor yang berkualitas, kebjiakan sekolah (pogram 
Rohis), memuat materi spiritual quotient, serta terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya seperti waktu, latar belakang siswa, tingkat kesadaran rendah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dijadikan wadah 
dalam membangun kecerdasan generasi muda, bukan hanya kecerdasan 
intelektual, namun juga kecerdasan emosional dan juga kecerdasan 
spiritual. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya transfer of skill, 
knowledge, dan value. Seluruh kecerdasan tersebut dapat dibangun dan 
dikembangkan melalui program-program yang dilaksanakan di sekolah. 
Salah satunya adalah dengan melalui kegiatan mentoring. 
Seluruh kecerdasan, baik intelektual, emosional, dan spiritual 
merupakan hal yang penting dikembangkan secara seimbang dalam diri 
manusia. Penting bagi manusia untuk menggali konsep pendidikan Islam 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, terutama untuk membentuk 
manusia muslim yang memiliki keilmuan dan intelektual yang handal 
tanpa meninggalkan nilai-nilai spiritual. Sebab, kecerdasan seseorang 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan tanpa didasari dengan spiritual justru 
akan hancur dan berakibat fatal. Abudin Nata(1997: 51) menjelaskan 
bahwasanya Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia 
secara serasi dan seimbang dengan terbinanya seluruh potensi manusia 
secara sempurna, sehingga diharapkan mampu menjalankan fungsinya 
sebagai khalifah di muka bumi. Untuk dapat melaksanakan pengabdian 
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tersebut, maka potensi manusia harus dibina secara keseluruhan, baik 
potensi spiritual, kecerdasan, perasaan, dan kepekaan. Potensi-potensi 
tersebut merupakan kekayaan yang sangat berharga dalam diri manusia.  
Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual merupakan 
kecerdasan jiwa yang mampu menyembuhkan manusia secara utuh, kita 
menggunakan SQ untuk berhadapan dengan masalah eksistensial yaitu 
saat kita merasa terpuruk atau terjebak dalam kekhawatiran dan kesedihan, 
dengan SQ kita menyadari bahwa kita mampu untuk mengatasi segala 
persoalan atau setidaknya mampu berdamai dengan masalah-masalah 
tersebut(Danah, 2007: 12). Maka dari itulah, spiritual quotient manusia 
harus dikembangkan secara maksimal, sehingga potensi tersebut dapat 
menjadi penyembuh bagi masalah dalam hidup manusia. Dikatakan pula 
bahwa SQ  merupakan kecerdasan yang digunakan untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah makna dan nilai menempatkan perilaku dan hidup 
manusia dalam konteks yang lebih luas dan kaya, menilai bahwa tindakan 
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. 
Hal ini yang kemudian membuat SQ menjadi hal yang sangat perlu 
diperhatikan dalam perkembangan potensinya, tidak hanya IQ atau EQ 
saja.  
Spiritual quotient(SQ) merupakan hal yang sangat perlu 
diperhatikan dalam perkembangan potensi anak, bukan hanya IQ dan EQ 
saja. Aly Ginanjar Agustian (Tribun Kaltim, 2019)mengemukakan 
berbagai persoalan bangsa seperti kenakalan remaja, narkoba, lambannya 
pelayanan publik hingga korupsi terjadi akibat pola pendidikan yang 
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hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja. Selama ini, realitanya 
dalam bidang pendidikan nyaris tidak menyentuh sisi kecerdasan spiritual. 
Meskipun, secara teoritis telah ditetapkan dalam kurikulum 2013, dimana 
semua kompetensi baik spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan 
harus dijalankan secara seimbang. Hal demikian menyebabkan, generasi-
generasi yang dilahirkan pun menjadi generasi yang hanya memuja 
kecerdasan intelektual. Sebaliknya, menomerduakan kecerdasan spiritual 
yang sejatinya mampu membentuk pribadi-pribadi yang berintegritas. 
Dalam kacamata rohani menurut Ahmad Kamaluddin (2012: 207), hati 
adalah qalb yang dimaknai oleh Imam Al-Ghazali : 
“Sesuatu yang menjadi sumber dan menentukan tingkah laku manusia, 
yang mendatangkan nikmat dan celaka. Hati laksana gardu, yang sifatnya 
sentral atau pusat. Jika berfungsi dengan baik, maka gardu tersebut akan 
menyalurkan aliran yang memberi cahaya terang di sekelilingnya. 
Sebaliknya, jika hati rusak, keadaan di sekitarnya akan menjadi gelap 
gulita dengan segala akibatnya”. 
 
Dengan demikian, maka hati nurani sangat berperan penting dalam 
hidup manusia, hati nurani menjadi faktor penentu, yang akan membuat 
hidup manusia menjadi baik ataupun buruk. Jika, hati nurani dapat 
dikembangkan dengan baik dalam spiritual quotient, maka dampak-
dampak buruk yang akan terjadi dalam hidup manusia dapat dihindari. 
Dampak negatif juga akan dirasakan oleh generasi masa kini 
Indonesia jika jiwa spiritual atau spiritual quotient anak-anak bangsa tidak 
segera dibentuk dan dikembangkan. Saat ini, banyak kita jumpai pada 
peserta didik kesadaran diri dalam beribadah yang rendah, kurang 
mengedepankan sikap jujur, kurang memiliki sikap mandiri, sikap egoisme 
yang masih tinggi, dan lain sebagainya. Hal yang serupa juga masih terjadi 
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pada salah satu SMA di Karanggede yaitu di SMA N 1 Karanggede. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengurus Rohis 
SMA N 1 Karanggede bernama Rania. Rania menuturkan bahwasanya, 
saat ini masih ada siswa maupun siswi di SMA N 1 Karanggede yang 
masih menganggap remeh ibadah sholat wajib, seperti sering menunda-
nunda sholat Dzuhur berjamaah, masih adanya siswa yang mencontek 
pada saat ulangan, kurang memiliki etika atau sopan santun terhadap guru 
maupun dengan yang lebih tua, dan sebagainya (Rania, wawancara 10 
September 2019). Selain itu pula, bapak Aziz selaku guru PAI kelas X 
menyampaikan bahwasanya saat ini, kondisi spiritual quotient peserta 
didiknya khususnya yang putri dikatakan masih ada beberapa yang rendah, 
dapat di contohkan ketika kemarin terdapat beberapa siswi yang kedapatan 
tidak melaksanakan shalat dzuhur dengan sengaja. Hal tersebut merupakan 
salah satu bentuk dampak negatif dari kurangnya atau rendahnya spiritual 
quotient siswa, sehingga apabila hal tersebut tidak segera ditindaklanjuti 
maka hal negatif yang lebih besar akan mungkin terjadi di kemudian hari 
(Aziz, wawancara 28 Oktober 2019). 
 Beberapa hal negatif tersebut masih terjadi dalam realita 
pendidikan ini dikarenakan kurangnya spiritual quotient yang dimiliki 
oleh peserta didik atau siswa. Maka dari itulah sekolah memiliki beberapa 
program untuk mengembangkan spiritual quotient peserta didik, salah 
satunya melalui kegiatan mentoring yang rutin dilaksanakan setiap hari 
Jumat. 
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Mentoring diartikan sebagai aktifitas yang dilakukan oleh seorang 
mentor terhadap mentee (peserta mentoring), di dalam kegiatan mentoring 
dapat menggunakan berbagai pendekatan diantaranya ; pembinaan, 
pelatihan, diskusi, bimbingan dan lain sebagainya. Selain pengertian 
tersebut, mentoring juga diartikan sebagai keinginan seseorang untuk 
menjadi lebih dewasa, dimana di dalam proses pendewasaan tersebut 
diperlukan adanya bimbingan atau arahan dari orang yang disebut dengan 
mentor (Tatang, 2017: 67). 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, mentoring merupakan 
suatu kegiatan antara pementor kepada peserta mentor yang bersifat 
membantu dengan pendekatan pembinaan, pelatihan, dan bimbingan. Jika 
dikaitkan dengan pendidikan agama Islam, maka segala aktifitas 
mentoring tersebut merupakan kegiatan keagamaan Islam. 
Namun, meskipun demikian kegiatan mentoring yang dilaksanakan 
di SMA N 1 Karanggede belum mampu merubah keadaan spiritual 
quotient siswa khususnya siswa perempuan. Kegiatan mentoring yang 
telah dilaksanakan sejak tahun 2001 berdasarkan wawancara dengan 
Bapak Jumain (Jumain, 25 Oktober 2019) tersebut hingga sekarang belum 
mampu meningkatkan spiritual quotient peserta didik secara optimal atau 
menyeluruh. 
Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan 
diatas, maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pelaksanaan Mentoring Putri untuk MeningkatkanSpiritual 
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Quotient(SQ) Berbasis Ajaran Islam padaSiswi di SMA N 1 Karanggede 
Tahun Ajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjabaran latar belakang diatas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut ; 
1. Masih ditemukannyaa siswa yang mencontek pada saat ulangan. 
2. Kurangnya kesadaran untuk menunaikan sholat wajib dan menunda-
nunda sholat Dzuhur berjamaah. 
3. Kurangnya sikap menghargai pendapat orang lain sehingga masih 
sering muncul perselisihan antar siswa. 
4. Rendahnya etika atau sopan santun terutama kepada guru atau yang 
lebih tua. 
5. Krisis kedisiplinan yang masih menjadi budaya, seperti seringnya 
ditemui siswa yang membolos pada saat KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar). 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, agar terfokus pada masalah yang 
diteliti dan untuk menghindari melebarnya masalah yang diteliti, maka 
penelitan dibatasi pada pelaksanaan mentoring putri untukmeningkatkan 
spiritual quotient (SQ)berbasis ajaran Islam yang dilaksanakan pada siswi 
putri kelas X MIPA 1 dan MIPA 2di SMA N 1 Karanggede tahun ajaran 
2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut; 
1. Bagaimanakah pelaksanaan mentorong putri 
untukmeningkatkanspiritual quotient (sq) berbasis ajaran Islam pada 
aiswi di SMA N 1 Karanggede Tahun Ajaran 2019/2020? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan mentoring 
putri di SMA N 1 Karanggede? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ; 
1. Pelaksanaan mentorong putri untuk meningkatkan spiritual quotient 
(sq) berbasis ajaran Islam pada siswi di SMA N 1 Karanggede Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan mentoring putri di 
SMA N 1 Karanggede. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas 
terdapat dua manfaat penelitian. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan keilmuan khususnya dalam upaya 
peningkatan spiritual quotient pada siswa. 
b. Sebagai bahan pijakan untuk penelitian yang akan datang dengan 
variabel penelitian yang sama. 
8 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru mengenai pentingnya spiritual 
quotient, sehingga guru dapat mengembangkan spiritual quotient 
pada siswa. 
b. Bagi Waka Kesiswaan 
Sebagai masukan bagi waka bidang kesiswaan mengenai upaya 
dalam meningkatkan spiritual quotient pada siswa melalui kegiatan 
mentoring. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Mentoring 
a. Pengertian Mentoring 
Mentoring diartikan sebagai aktifitas yang dilakukan oleh 
seorang mentor terhadap mentee (peserta mentoring), di dalam 
kegiatan mentoring dapat menggunakan berbagai pendekatan 
diantaranya ; pembinaan, pelatihan, diskusi, bimbingan dan lain 
sebagainya. Selain pengertian tersebut, mentoring juga diartikan 
sebagai keinginan seseorang untuk menjadi lebih dewasa, dimana 
di dalam proses pendewasaan tersebut diperlukan adanya 
bimbingan atau arahan dari orang yang disebut dengan mentor 
(Tatang, 2017: 67). 
Menurut Lubis dalam Gilang Faisal )2018: 18), mentoring 
agama Islam dikenal dengan istilah halaqah yaitu istilah yang 
berhubungan dengan dunia pendidikan dan pengajaran dalam 
Islam. Istilah inni digambarkan sebagai sekelompok kecil muslim 
yang berjumlah 3-12 orang untuk mengkaji ajaran Islam secara 
rutin dan prgram-programnya bersumber dari Al-Quran dan 
Sunnah. Halaqah bisa menjadi alternatif dalam membentuk 
kepribadian islami pada diri seseorang. 
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Mentoring merupakan salah satu bentuk metode pembinaaan 
dengan sistem yang terarah mengajarkan berbagai pendidikan 
kepada setiap anggota atau peserta. Pendidikan yang ada dalam 
mentorinh adalah proses penyadaran dan pengarahan serta 
penguatan basis keagamaan bagi siswa muslim. Kegiatan 
mentoring dapat memberikan wawasan keIslaman lebih luas 
daripada siswa hanya mengandalkan pada pembelajaran mata 
pelajaran PAI di dalam kelas (Lutfi, 2016:18). Maka dari itu, untuk 
meninngkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan siswa tentang agama Islam merupakan tujuan yang 
ingin dicapai dari program mentoring. 
Menurut Ade Hidayat (2013: 25) mentoring diartikan sebagai 
perilaku-perilaku atau proses yang dipolakan dimana seseorang 
bertindak sebagai penasihat kepada orang lain. Sedangkan mentor 
di definisikan sebagai penasihat (yang dipercayai), pembimbing, 
penunjuk jalan, maupun pengasuh. Dalam dunia kerja, seorang 
mentor umumnya adalah karyawan yang lebih senior dan 
berpengalaman dalam memberikan advice atau nasehat, 
bimbingan, arahan, bagi pengembangan karier karyawan yang 
lebih junior dan kurang berpengalaman atau istilahnya disebut 
dengan mentee. Mentor pada umumnya adalah orang yang usianya 
lebih tua, memiliki banyak pengalaman dan senioritas. 
Flaxman dalam Ade Hidayat (2013: 25) menyatakan bahwa 
mentoring adalah hubungan yang saling mendukung antara seorang 
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senior dengan juniornya yang menawarkan dukungan, arahan, 
bimbingan, bantuan secara nyata atau dengan kata lain membantu 
dalam memperbaiki masalah-masalah yang terjadi. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, mentoring 
merupakan suatu kegiatan antara pementor kepada peserta mentor 
yang bersifat membantu dengan pendekatan pembinaan, pelatihan, 
dan bimbingan. Jika dikaitkan dengan pendidikan agama Islam, 
maka segala aktifitas mentoring tersebut merupakan kegiatan 
keagamaan Islam. 
b. Manfaat Mentoring 
Menurut Tatang (2017: 68) mentoring memiiki beberapa 
manfaat antara lain : 
1) Menumbuhkan rasa bangga menjadi seorang muslim dengan 
berdasarkan ilmu seperti sikap, dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan pendidikan ajaran agama yang dianutnya. 
2) Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
3) Membiasakan untuk selalu mempunyai lingkungan yang baik 
seperti sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa tenang dan aman atas kehadiran dirinya.  
4) Mencetak generasi yang seimbang antara intelektual, 
emosional, dan spiritual seperti sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya. 
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5) Membentuk pribadi yang mampu bersosialisasi dengan 
mengedepankan akhlakul karimah seperti sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang atas 
kehadirannya. 
Selain beberapa manfaat di atas, dijelaskan pula manfaat 
mentoring menurut Gilang Faisal (2018: 87). Manfaat kegiatan 
mentoring atau halaqah adalah untuk membentuk kepribadian yang 
Islami pada diri setiap muslim dan bersungguh-sungguh dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam. Pengamalan ajaran tersebut 
dalam konsep Psikologi dapat terlihat dari komitmen beragama 
yang dimiliki oleh setiap individu. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa mentoring memiliki 
manfaat yang sangat banyak khususnya dalam membentuk 
kepribadian yang Islami pada diri setiap muslim, serta juga mampu 
menumbuhkan komitmen dalam beragama, sehingga seorang 
muslim mampu menjadi pribadi yang memiliki akhlakul karimah. 
c. Tahap-tahap Mentoring 
 Menurut John Maxwell dalam Sujoko (2015: 115) terdapat 
empat tahapan yang harus diketahui dan dilaksanakan dalam 
kegiatan mentoring, diantaranya ; 
1) I do you watch 
 Dalam tahapan ini, sebagai seorang mentor harus 
memberikan contoh untuk orang yang menjadi mentee atau 
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yang di mentori. Tahapan ini memungkinkan seorang mentor 
menjadi teladan dalam setiap perbuatan dengan mempelajari 
melalui melihat secara langsung bagaimana seorang mentor 
dalam berbuat. 
2) I do you help 
 Setelah melalui tahapan yang pertama, maka 
selanjutnya adalah membantu mentee dengan memberikan 
bantuan atau pertolongan. Dalam tahapan ini, seorang mentee 
mulai melakukan aktifitas secara langsung. 
3) You do I help 
 Dalam tahapan ini, seorang mentor bertindak untuk 
mengarahkan mentee agar berbuat sesuatu sesuai dengan yang 
diarahkan atau diajarkan. 
4) You do I watch 
 Tahap yang terakhir yaitu tahap dimana mentee sudah 
yakin dengan kompetensi atau kemampuan yang dimiliki. 
Sehingga, mentor bisa melepas mentee untuk kemudian 
mengamati perubahan setelah proses mentoring dilakukan. 
Menurut Dalton dalam Sujoko (2015: 116) yang dijelaskan 
dalam Thompson Career Development Model, terdapat empat 
tahapan dalam pendekatan mentoring, diantaranya ; 
1) Dependencel (ketergantungan), tahap ini merupakan tahap awal 
dimana seorang mentee masih memiliki sifat bergantung pada 
seorang mentor 
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2) Independencel (mandiri), tahap kedua ini seorang mentor akan 
mengembangkan hubungan yang lebih seimbang dengan 
mentee, sehingga sifat ketergantungan pada tahap awal semakin 
berkurang 
3) Supervising others (supervisi orang lain), tahap ketiga seorang 
mentee menjadi mentor bagi dirinya sendiri, dan 
mendemonstrasikan dirinya sebagai seorang mentor 
4) Managing and supervising others (mengatur dan mensupervisi 
orang lain) pada tahap terakhir, seorang mentee dituntut untuk 
mampu mengatur dirinya sendiri dan menjadi mentor bagi 
orang lain. 
 Berdasarkan pendapat di atas mengenai tahapan 
mentoring, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kegiatan 
mentoring terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui seorang 
mentee yang berawal dari tahap bergantung atau menjadikan 
mentor sebagai contoh, hingga menuju tahap mandiri dan menjadi 
mentor bagi dirinya dan orang lain. 
2. Spiritual Quotient 
a. Pengertian Spiritual Quotient 
Menurut Zohar dan Marshall dalam Muhammad Yaumi dan 
Nurdin Ibrahim (2013: 22) spiritual quotient atau kecerdasan 
spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam 
kehidupan manusia dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan 
lain seperti kecerdasan intelektual, emosional, dan kecerdasan 
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sosial. Karena, kecerdasan spiritual bersandar pada hati dan 
terilhami sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual, 
maka segala sesuatu yang dilakukan akan berakhir dengan 
menyenangkan.  
Menurut Mitrafm dalam Muhammad Yaumi dan Nurdin 
Ibrahim (2013: 22) spiritual berasal dari akar kata spirit yang 
berarti roh. Kata ini berasal dari bahasa Latin, spiritus yang berarti 
napas. Kata roh memiliki arti energi kehidupan, yang membuat 
manusia dapat hidup, bernapas dan bergerak. Spiritual berarti pula 
segala sesuatu di luar fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan 
karakter seseorang. Kecerdasan spiritual diarahkan untuk 
menyelesaikan persoalan makna, dan nilai. 
Dari sumber lain, menurut Nandang Kosasih dan Dede 
Sumarna (2013: 175) mendefinisikan spiritual quotient atau 
kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan yang dimiliki seseorang 
untuk menghadapi persoalan makna, yakni kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih 
luas. Kecerdasan spiritual dikatakan juga sebagai kemampuan 
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersift 
fitrah dalam upaya menggapai kualitas hanif dan ikhlas. Spiritual 
quotient adalah suara hati yang memotivasi seseorang untuk 
berbuat atau tidak berbuat. Jika EQ (emotional quotient) berpusat 
di hati, maka SQ berpusat di hati nurani. Kebenaran suara hati 
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nurani tidak perlu diragukan lagi, karena kebenaran hati telah 
tunduk pada perjanjian ketuhanan. 
Nandang Kosasih dan Dede Sumarna (2013: 175) juga 
menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual atau spiritual quotient 
dalam Islam seseungguhnya bukan pembahasan yang baru, namun 
sudah lama diwacanakan oleh para sufi. Kecerdasan spiritual 
berkaitan langsung dengan unsur ketiga manusia, bahwa manusia 
mempunyai substansi ketiga yang disebut dengan roh. Keberadaan 
roh dalam diri manusia merupakan intervensi langsung Tuhan 
tanpa melibatkan pihak lain, sebagaimana penciptaan manusia oleh 
Tuhan. Menurut Haeriyah (2017: 152) jika EQ merupakan 
persyaratan dasar untuk menggunakan IQ secara efektif, maka SQ 
adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif, maka dapat dikatakan bahwa SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi manusia. Dalam Al-Quran Allah menyerukan 
kepada manusia untuk berfikir cerdas dengan akalnya. Allah 
memperingatkan manusia akan pentingnya membaca tanda-tanda 
kekuasaan Allah melalui kekuasaan-Nya. 
 نِإ  ِف  ِقْلَخ  ِتاَواَم سلا  ِضْرلأاَو  ِفلاِتْخاَو  ِلْي للا  ِراَه  نلاَو  ِكْلُفْلاَو  ِت لا ِيرَْتَ  ِف 
 ِرْحَبْلا َابِ  ُعَف ْ ن َي  َسا نلا اَمَو  َلَز َْنأ  ُو للا  َنِم  ِءاَم سلا  ْنِم  ٍءاَم اَيْحََأف  ِِوب  َضْرلأا  َدْع َب َاِتِْوَم 
  ثَبَو اَهيِف  ْنِم   لُك  ٍة باَد  ِفِيرْصَتَو  ِحَاي رلا  ِباَح سلاَو  ِر خَسُمْلا  َْي َب  ِءاَم سلا  ِضْرلأاَو 
 ٍتَايلآ  ٍمْوَِقل  َنوُلِقْع َي (٤٦١) 
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  “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (kekuasaan 
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (Q.S Al-
Baqarah: 164) (Departemen Agama RI, 2005: 19). 
Spiritual quotient dalam Suharsono (2002: 134) diibaratkan 
sebagai permata yang tersimpan dalam sebuah batu. Allah 
senantiasa memberikan cahaya pada permata tersebut, seperti 
diungkapkan dalam Al-Qur‟an surat An-Nur: 35 : 
 ُو للا  ُرُون  ِتاَواَم سلا  ِضْرلأاَو  ُلَثَم  ِِهرُون  ٍةاَكْشِمَك اَهيِف  ٌحاَبْصِم  ُحاَبْصِمْلا  ِف  ٍةَجاَجُز 
 ُةَجاَجُّزلا اَه  َنأَك  ٌبَْكوَك   ي رُد  ُدَقُوي  ْنِم  ٍَةرَجَش  ٍةََكراَبُم  ٍَةنوُت ْيَز لا  ٍة يِقْرَش لاَو  ٍة ِيبْرَغ 
 ُداَكَي اَه ُت ْيَز  ُءيِضُي  ْوَلَو  َْل  ُوْسَسَْتَ  ٌرَان  ٌرُون ىَلَع  ٍرُون يِدْه َي  ُو للا  ِِهروُِنل  ْنَم  ُءاَشَي 
 ُبِرْضَيَو  ُو للا  َلَاثْملأا  ِسا نِلل  ُو للاَو   لُكِب  ٍءْيَش  ٌميِلَع (٥٣) 
Artinya : 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang 
di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. (Q.S An-Nur: 35) (Departemen Agama RI, 2005: 283). 
 
Allah akan memberikan cahaya kepada hambanya layaknya 
sebuah permata yang apabila kita mampu memberdayakan permata 
tersebut dengan baik melalui tindakan-tindakan yang ma‟ruf, sabar, 
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ikhlas, dan kontempelatif. Bukan sebaliknya, dengan menimbuni 
permata yang kita miliki dengan sampah, dapat diibaratkan seperti 
tindakan jahat, pretensial, egoisme dan amarah. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan pengertian spiritual quotient atau 
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang paling esensial dalam 
kehidupan manusia yang dimiliki seseorang untuk menghadapi 
persoalan makna, yakni kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan 
spiritual dikatakan juga sebagai kemampuan untuk memberi makna 
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai 
kualitas hanif dan ikhlas. Spiritual quotient adalah suara hati yang 
memotivasi seseorang untuk berbuat atau tidak berbuat, karena 
spiritual quotient berpusat pada hati nurani, dan kebenaran hati 
nurani tidak perlu diragukan lagi.  
b. Ciri-ciri Spiritual Quotient 
Pada dasarnya, setiap anak yang dilahirkan ke dunia adalah 
dalam keadaan fitrah atau suci. Ia memiliki kecenderungan dalam 
kebaikan. Di sadari atau tidak, setiap anak pasti merindukan 
tercapainya kebermaknaan spiritual melalui hubungan dengan 
Yang Maha Kuasa yakni Allah SWT. Sehingga, jelas bahwa setiap 
anak membutuhkan pemenuhan kebutuhan spiritual agar mampu 
berkembang secara sempurna yang seimbang baik IQ, EQ, dan SQ 
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nya. Selain itu, anak juga dibekali dengan akal yang mampu 
memahami dunianya serta keagungan ciptaan TuhanNya. Akal 
diberikan agar anak mampu menerima cahaya kebenaran dan iman, 
juga diberikan nafsu serta ruh dimana Allah mengambil keasksian 
padanya tentang keesaan Ilahi. 
Danah Zohar dalam Imam (2016: 187) secara khusus 
mengidentifikasi sepuluh kriteria untuk mengukur spiritual 
quotient seseorang, diantaranya ; 
1) Kesadaran diri 
2) Spontanitas, termotivasi secara internal 
3) Melihat kehidupan dari visi dan berdasarkan nilai-nilai yang 
fundamental 
4) Holistis, atau melihat sistem dan universalitas 
5) Kasih sayang, rasa berkomunitas 
6) Menghargai keragaman 
7) Mandiri, teguh melawan mayoritas 
8) Mempertanyakan secara mendasar 
9) Menata kembali dalam gambaran besar 
10) Teguh dalam kesulitan. 
Menurut Roberts A. Emmons dalam Imam (2016: 187) 
disebutkan pula ciri-ciri atau karakteristik orang yang cerdas secara 
spiritual, diantaranya sebagai berikut ; 
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1) Kemampuan untuk mentransendesikan yang fisik dan material 
2) Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang 
memuncak 
3) Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari 
4) Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual 
untuk menyelesaikan masalah 
5) Kemampuan untuk berbuat baik. 
Dari pendapat yang disampaikan oleh Roberts, pada 
karakteristik yang pertama dan kedua merupakan komponen inti 
kecerdasan spiritual. Anak yang merasakan kehadiran Tuhan 
disekitarnya berarti mengalami transendensi fisikal dan material. Ia 
sadar bahwa alamnya bukan hanya terbatas pada apa yang dapat 
disaksikan oleh alat-alat inderanya saja. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang memiliki spiritual quotient mempunyai beberapa 
karakteristik diantaranya yang paling mendasar adalah mengenai 
cara bersikap atau kemampuannya dalam memaknai hidup serta 
kualitas spiritualnya dalam hubungannya dengan Tuhan. 
c. Aspek-aspek Spiritual Quotient 
Menurut Ermi (2014: 25) disebutkan beberapa aspek 
spiritual quotient atau kecerdasan spiritual, diantaranya ; 
1) Kemampuan bersikap fleksibel 
2) Tingkat kesadaran yang tinggi 
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3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 
atau suatu musibah. 
  Pendapat lain disampaikan oleh Sinetar dalam Imam (2016: 
188), Sinetar menuliskan beberapa aspek yang ada dalam spiritual 
quotient atau kecerdasan spiritual seseorang, diantaranya yakni ; 
1) Kemampuan untuk memilih dan menata hingga ke bagian- 
bagian detail dalam hidupnya berdasarkan suatu visi batin yang 
tetap dan kuat yang memungkinkan hidup untuk 
mengorganisasikan bakat 
2) Kemampuan untuk melindungi diri. Individu mampu memahami 
keadaan dirinya dan menciptakan pilihan terbaik dalam 
hidupnya 
3) Kedewasaan yang diperlihatkan. Tidak menyembunyikan 
kekuatan dan ketakutan 
4) Kemampuan mengikuti cinta. Memilih antara harapan-harapan 
orang lain di mata kita penting atau kita cintai 
5) Disiplin sebagai pengorbanan diri. Mau berkorban untuk orang 
lain, pemaaf, tidak mudah berburuk sangka kepada orang lain, 
serta berprinsip membuat orang lain bahagia 
Dari beberapa pendapat mengenai aspek spiritual quotient 
atau  kecerdasan spiritual  yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, kecerdasan spiritual memiliki beberapa aspek 
mendasar yang pada intinya berhubungan dengan kemampuan 
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dalam mengelola hidup,  memaknai hidup, dan berbagai persoalan 
di dalamnya dengan sikap positif. 
d. Mengembangkan Spiritual Quotient 
Danar Zohar dan Ian Marshal dalam Lutfiana (2015: 68) 
mengemukakan terdapat 6 jalan atau cara yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan spiritual quotient siswa di sekolah, 
diantaranya ; 
1) Pemberian tugas 
Memberikan latihan dan ruang kepada siswa untuk 
bersikap mandiri dalam memecahkan masalah, dan guru 
menjelaskan manfaat mengapa anak perlu mempelajari hal 
tersebut sehingga dia sendiri memiliki motivasi untuk 
memperdalam materi tersebut. 
2) Melalui pengasuhan 
Pendidik perlu menciptakan suasana kelas penuh 
dengan peserta didik dengan kegembiraan sehingga peserta 
didik dapat saling menghargai. Berbagai karakter siswa yang 
ada di dalam kelas menyebabkan munculnya konflik yang 
terjadi. Namun, hal tersebut dapat menjadi kesempatan bagi 
pengembangan spiritual peserta didik dengan pengarahan yang 
dilakukan oleh guru sehingga peserta didik mampu memahami 
akar permasalahan yang timbul, memahami perasaan masing-
masing siswa serta dapat menemukan pemecahan dalam 
masalah. Setiap konflik atau permasalahan yang muncul, harus 
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dijadikan momentum oleh guru bagi peserta didik untuk 
mengembangkan spiritual quotient mereka. 
3) Melalui pengetahuan 
Peserta didik diajak untuk merefleksi tentang makna, 
bagaimana dia dapat ikut serta dalam memecahkan masalah 
tersebut. Pendidikan perlu mengembangkan pelajaran dan 
kurikulum sekolah yang mampu mengembangkan realisasi diri 
peserta didik seperti kurikulum yang dapat melatih kepekaan 
siswa terhadap berbagi masalah aktual yang terjadi. 
4) Melalui perubahan pribadi (kreatifitas) 
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, seharusnya 
guru merangsang kratifitas peserta didiknya. Anak-anak yang 
memiliki imajinasi dan daya cipta yang tinggi, mereka dapat 
menciptakan peraturan kelas dan peraturan sekolahnya sendiri 
dengan baik dan ideal. 
5) Melalui persaudaraan 
Hukuman fisik dan mengolok-olok, serta perkelahian 
atau saling mengejek perlu dihindari karena hal-hal tersebut 
dapat menghambat spiritual quotient siswa. Guru sebaiknya 
mendorong setiap peserta didik untuk saling menghargai dan 
saling memahami pendapat dan perasaan masing-masing 
individu. Apabila terjadi konflik, maka perlu dilakukan dialog 
untuk mencari penyelesaian atau pemecahan masalah yang 
dapat diterima oleh semua pihak. 
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6) Melalui kepemimpinan yang penuh pengabdian 
Guru menjadi model pemimpin yang diamati oleh 
peserta didiknya, begitu pula dalam kegiatan mentoring, 
seorang mentor harus menjadi model yang ditiru oleh mentee 
nya. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mampu 
mengerti dan memahami serta melayani kepentingan 
bawahannya. 
Selanjutnya, dalam  sumber lain Sukidi dalam Lutfiana (2015: 
69) menyebutkan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 
mengasah spiritual quotient, diantaranya ; 
1) Kenalilah diri anda karena orang yang sudah tidak bisa mengenali 
dirinya sendiri akan mengalami krisis spiritual dalam hidupnya. 
2) Introspeksi diri, hal ini penting dilakukan karena mungkin dalam 
diri kita telah melakukan kesalahan, kecurangan, atau 
kemunafikan terhadap orang lain. 
3) Mengaktifkan hati secara rutin dengan mengingat Tuhan. Hal ini 
akan membuat hati menjadi damai. Mengaktifkan hati secara rutin 
dapat dilakukan dengan dzikir, tafakkur, shalat tahajud, dsb. 
4) Menemukan keharmonisan dan ketenangan hidup setelah 
mengingat sang Pencipta, maka kita dapat merasakan kepuasan 
tertinggi berupa kedamaian dalam hati dan jiwa. 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
di tarik kesimpulan mengenai langkah-langkah atau kiat-kiat dalam 
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mengembangkan spiritual quotient peserta didik, diantaranya adalah; 
memberikan pengasuhan, pelatihan, menjadi pemimpin atau model 
bagi peserta didik, serta menjalin keharmonisan untuk menciptakan 
ketenangan hati. Hal tersebut sama halnya dengan proses kegiatan 
dalam mentoring, seorang mentor harus mampu mendidik, 
membimbing, mengasuh, serta menjadi suri tauladan atau model yang 
baik untuk dijadikan teladan atau contoh bagi mentee nya. 
3. Ajaran Islam 
a. Pengertian Ajaran Islam 
Ajaran dapat diartikan sebagai suatu tuntunan atau 
perbuatan yang hendaknya ditiru. Sedangkan, Islam secara 
etimologi (bahasa) berarti tunduk, patuh, atau berserah diri. 
Sedangkan menurut terminologi, Islam adalah mengakui dengan 
lisan, meyakini dengan hati dan berserah diri kepada Allah SWT 
atas semua yang telah ditentukan dan ditakdirkan (Deni, 2014: 
160). 
Secara maknawi, Misbahuddin Jamal (2011, 287) 
mengartikan Islam sebagai agama wahyu yang berintikan tauhid 
atau keesaan Tuhan yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad sebagai utusanNya yang terakhir dan berlaku bagi 
seluruh manusia, dan ajaran Islam meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia. Islam merupakan suatu sistem keyakinan dan 
tata ketentuan yang mengatur seluruh kehidupan manusia dalam 
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berbagai hubungan ; dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dan 
alam lainnya. 
Dari pengertian mengenai ajaran Islam yang telah 
disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam 
merupakan suatu tuntunan atau nilai yang harus ditiru dalam 
kehidupan yang mencakup aturan-aturan Allah SWT yang telah 
ditentukan dan ditakdirkan dalam wahyu Nya. 
b. Dasar Hukum Ajaran Islam 
Abudin Nata menjelaskan (2011: 26) Dasar atau landasan 
hukum ajaran Islam terdiri dari dua sumber utama yakni Al-Quran 
dan Hadis atau as-Sunnah. Adapun Ra‟yu merupakan ijtihad atau 
pemikiran manusia yang berfungsi sebagai sumber sekunder.  
1) Al-Quran 
Umat Islam sepakat bahwasanya Al-Quran merupakan 
wahyu Allah yang menjadi sumber pokok atau utama bagi 
manusia dalam ajaran Islam.  Menurut Abuy Sodikin (2003: 2) 
kata Al-Quran secara harfiah berarti bacaan sempurna, 
merupakan nama pilihan Allah SWT yang tepat, Al-Quran 
merupakan bacaan yang paling banyak dibaca oleh manusia 
hingga ratusan juta orang. 
Kitab suci Al-Quran diturunkan secara berangsur-
angsur kepada Nabi Muhammad SAW, kurang lebih selama 23 
tahun. Terbagi ke dalam 114 surat. Tujuan Al-Quran diturunkan 
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adalah untuk menegakkan tata masyarakat yang adil 
berdasarkan etika. 
Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam mempunyai 
sendi utama yang esensial yang berfungsi memberikan petunjuk 
ke jalan yang benar. Allah berfirman : 
 نِإ اَذَى  َنآْرُقْلا يِدْه َي  ِت ِلل  َيِى  ُمَو َْقأ  ُر شَب ُيَو  َيِنِمْؤُمْلا  َنيِذ لا  َنوُلَمْع َي 
 ِتَاِلِا صلا  نَأ  ُْمَلَ ًارْجَأ ًايرِبَك (٩) 
 “Sesungguhnya Al-Quran memberikan petunjuk kepada yang 
lebih lurus.” (Q.S Al-Isra‟: 9) (Departemen Agama RI, 2005: 
225). 
Isi kandungan dalam Al-Quran memuat antara lain: 
aqidah, syariah (ibadah dan muamalah), akhlak, kisah-kisah 
masa lampau, berita-berita yang akan datang, dan 
pengetahuan-pengetahuan ilahi penting lainnya. 
2) Hadis 
Menurut bahasa hadis memiliki beberapa arti, antara 
lain seperti jadid, qarib, dan khabar. Sedangkan menurut Istilah 
ahli hadis, hadis ialah segala ucapan nabi, segala perbuatan 
beliau dan segala keadaan beliau. Hadis menurut ahi ushul fiqh 
ialah segala sesuatu yang dinukilkan dari nabi Saw, baik 
perkataan, perbuatan, ataupun taqrir yang mempunyai 
hubungan dengan hukum. Makna inilah yang kemudian 
diberikkan kepada perkataan sunnah dalam sabda nabi : 
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 اوُّلَضَت ْنَل ِنْيَرَْما ْمُكْيِف ُتَْكر َت :م لَسَو ِوْيَلَع ِو للا ىلَص ِو للا ُلْوُسَر َلَاق
 ُتْكََسَتَ ْنِااَم اًَدَبا)ملسم هاور( ِِولْوُسَر ِوِت نُسَو ِو للا َباَتِك اَمِِبِ ْم  
”Rasulullah SAW bersabda: “Aku tinggalkan dua perkara 
untukmu sekalian, dan kalian tidak akan tersesat selama-
lamanya, selama kalian selalu berpegang teguh kepada 
keduanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.” (HR. 
Muslim) 
 
3) Ijtihad  
Ijtihad menurut bahasa ialah pencurahan segenap 
kesanggupan untuk mendatangkan sesuatu dari berbagai 
perbuatan. Kata ijtihad berarti berusaha dengan keras atau 
sekuat tenaga. Ijtihad artinya sama dengan ar-ra‟yu, yakni 
meliputi : 
a) Pemikiran arti yang dikandung oleh Al-Quran dan Sunnah. 
b) Mendapat ketentuan hukum sesuatu yang tidak ditunjukkan 
oleh nash dengan sesuatu masalah yang hukumnya 
ditetapkan oleh nash 
c) Pencerahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan 
hukum syara amali tentang masalah yang tidak ditunjukan 
hukumnya oleh suatu nash secara langsung. 
Dalam Islam, akal sangat dihargai. Banyak ayat Al-
Quran yang menyatakan suruhan untuk mempergunakan akal, 
sebagaimana dalam Q.S Ali Imran ayat 190 : 
 نِإ  ِف  ِقْلَخ  ِتاَواَم سلا  ِضْرلأاَو  ِفلاِتْخاَو  ِلْي للا  ِراَه  نلاَو  ٍتَايلآ  ِلولأ  ِباَبْللأا 
(٤٩١) 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang 
yang berakal.” (Q.S Ali-Imran: 190) (Departemen Agama RI, 
2005: 59). 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang pembuktian tauhid, 
keesaan, dan kekuasaan Allah SWT. Hukum-hukum alam yang 
melahirkan kebiasaan-kebiasaan pada hakikatnya ditetapkan 
dan diatur oleh Allah SWT, dan hal ini dapat dipahami dengan 
adanya perintah kepada manusia untuk berpikir, karena 
sesungguhnya dalam penciptaan kekuasaan Allah SWT terdapat 
tanda-tanda kemahakuasaan Allah yakni orang-orang yang 
memiliki akal yang murni. 
c. Ruang Lingkup Ajaran Islam 
Ruang lingkup ajaran Islam dalam Rois (2011: 9), terbagi 
menjadi 3, diantaranya iman,  Islam, dan akhlak (Ihsan) ; 
1) Iman 
a) Pengertian Iman 
Iman menurut Khurshid Ahmad, dkk (1989: 4) 
seperti dijelaskan dalam kitab suci Al-Qur‟an yaitu 
pengakuan bahwa hanya Allah saja yang pantas untuk 
disembah, serta Nabi Muhammad SAW sebagai 
utusanNya. Bagi seorang muslim, pernyataan tersebut 
merupakan sebuah kalimat sumpah yang harus ditaati dan 
dilaksanakan. Membicarakan keimanan berarti sedang 
membicarakan persoalan akidah dalam Islam. Akidah 
secara terminologi menurut Zainuddin Ali (2016: 2) 
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adalah iman, keyakinan yang menjadi pegangan hidup 
bagi setiap pemeluk agama Islam. Oleh karena itu, akidah 
selalu dikaitkan dengan rukun iman yang merupakan asas 
dalam ajaran Islam. 
Dari penjelasan mengenai definisi iman menurut 
beberapa ahli, maka dapat diambil kesimpulan, iman 
merupakan suatu pengakuan akan ke Esaan Allah sebagai 
Tuhan umat muslim dan Nabi Muhammad sebagai 
utusanNya serta menjadikan kalimat tersebut sebagai 
pegangan dalam hidup di dunia. Sebagaimana juga yang 
dikatakan dalam Q.S Al-Ikhlas (1-4) : 
 ( ٌدَحَأ ُو للا َوُى ْلُق٤( ُدَم صلا ُو للا)٢( ْدَلُوي ََْلو ْدَِلي َْل)٥  ُوَل ْنُكَي ََْلو)
( ٌدَحَأ اًوُفُك١)  
Katakanlah Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada Nya segala sesuatu. Dia 
tidak beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan tiada 
seorangpun yang setara dengan Dia (Q.S Al-Ikhlas : 1-4) 
(Departemen Agama RI, 2005: 485). 
 
Pada ayat di atas, telah dijelaskan bahwasanya Allah 
merupakan satu-satunya Tuhan yang Esa artinya ialah 
tunggal, tidak ada yang menandingiNya. Ayat tersebut 
menekankan bahwasanya hanya Allah lah yang wajib 
disembah, dan bukan yang lain. 
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b) Rukun Iman 
Rukun Iman yang dipahami oleh kaum Muslim 
secara umum meliputi iman kepada Allah, iman kepada 
malaikat, iman kepada kitab, iman kepada nabi, iman 
kepada hari akhir, serta iman kepada qadha dan qadar 
Allah SWT (Rois, 2011: 13). 
(1) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah memiliki esensi pengakuan 
akan ke Esaan Allah atau tauhid kepada Nya. Tauhid 
diartikan sebagai keyakinan tentang kebenaran ke 
Esaan Allah, bahwa Allah merupakan dzat tunggal 
yang tidak boleh disekutukan dengan apapun. Dalam 
Q.S At-Thaha : 14 Allah telah memberi penegasan 
tentang ke Esaan Nya ; 
 ِن نِإ َاَنأ  ُو للا لا  َوَلِإ لاِإ َاَنأ  ِنْدُبْعَاف  ِمَِقأَو  َةلا صلا ِيرِْكذِل (٤١) 
 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku 
dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (Q.S At-
Thaha [20]: 14) (Departemen Agama RI, 2005: 250). 
 
(2) Iman kepada Malaikat 
Malaikat merupakan makhluk yang diciptakan 
oleh Allah dari nur atau cahaya, malaikat termasuk 
makhluk yang tidak dapat dilihat keberadaannya 
dengan panca indera, namun meskipun demikian, 
eksistensi malaikat wajib untuk diyakin. Karena Allah 
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menciptakan malaikat untuk melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan oleh Allah SWT (Rois, 2011: 
17). Sebagaimana juga tertulis dalam firman Allah 
Q.S An-Nisaa‟ ayat 136 : 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذ لا اوُنَمآ اوُنِمآ  ِو للِاب  ِِولوُسَرَو  ِباَتِكْلاَو يِذ لا  َل ز َن ىَلَع 
 ِِولوُسَر  ِباَتِكْلاَو يِذ لا  َلَز َْنأ  ْنِم  ُلْب َق  ْنَمَو  ْرُفْكَي  ِو للِاب  ِوِتَكِئلاَمَو  ِوِبُتَُكو 
 ِوِلُسُرَو  ِمْو َيْلاَو  ِرِخلآا  ْدَق َف   لَض لالاَض اًديَِعب (٤٥٦) 
 
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang 
telah Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya (Q.S 
An-Nisaa‟ : 136) (Departemen Agama RI, 2005: 79). 
 
Dalam ayat diatas, dijelaskan bahwa salah satu 
kewajiban dalam rukun iman ialah beriman kepada 
malaikat Allah yaitu dengan meyakini keberadaannya 
beserta tugas-tugasnya. Maka dengan demikian, iman 
kepada malaikat merupakan kewajiban yang harus 
ditunaikan oleh setiap umat muslim sebagaimana dalam 
rukun Iman. 
(3) Iman kepada Kitab Allah 
Selain iman kepada Allah, dan malaikat. 
Sebagai muslim yang taat, juga wajib untuk meyakini 
kitab-kitab Allah. Allah telah menurunkan kitab-
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kitabNya untuk dijadikan pedoman dalam hidup 
manusia agar dapat mencapai keridhaan dan mencapai 
tujuan hidup yang sesungguhNya. Perintah untuk 
beriman kepada kitab Allah juga dijelaskan dalam Al-
Qur‟an yaitu Q.S Ali Imran ayat 3 : 
 َل ز َن  َكْيَلَع  َباَتِكْلا   قَْلِِاب ًاق  دَصُم اَمِل  َْي َب  ِوْيََدي  َلَز َْنأَو  َةَارْو  تلا 
 َلي ِْنْلإاَو (٥) 
 
Dia menurunkan Al-Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu 
dengan sebenarnya membenarkan kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan 
Injil. Sebelum (Al-Qur‟an) menjadi petunjuk bagi 
manusia (Q.S Ali Imran: 3) (Departemen Agama RI, 
2005: 38). 
 
 Telah jelas bahwa, Allah telah menurunkan 
kitab Al-Quran yang wajib diyakini atau diimani 
kebenarannya kemudian dijadikan pedoman dalam 
hidup manusia agar dapat mencapai tujuan hidup yang 
sesungguhNya. 
(4) Iman kepada Rasul Allah 
Arkanul iman yang ke empat adalah percaya 
kepada Rasul-rasul Allah. Rasul Allah diciptakan 
untuk menerima wahyu dari Allah dan 
menyampaikannya isinya kepada tiap-tiap umatnya. 
Dalam Q.S Al-Mu‟minun [40] ayat 78 ditegaskan 
mengenai sebagian Rasul yang diceritakan dan 
sebagian yang tidak diceritakan. 
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  َنوُرُكْشَت اَم لايَِلق َةَدِئْفلأاَو َراَصْبلأاَو َعْم سلا ُمُكَل َأَشَْنأ يِذ لا َوُىَو
(٨٧)  
 
 
Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang 
Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami 
ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat 
bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, 
melainkan dengan seizin Allah. Maka apabila telah 
datang perintah Allah,diputuskan (semua perkara) 
dengan adil dan ketika itu rugilah orang-orang yang 
berpegang kepada yang batil. (Q.S Al-Mu‟minun 
[40]: 78) (Departemen Agama RI, 2005: 277). 
 
Dari ayat di atas, kita mengetahui bahwasanya 
Allah telah membuktikan kekuasaanNya melalui 
diutusnya beberapa Rasul olehNya sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam Al-Quran di atas. Diutusnya 
Rasul Allah ke muka bumi adalah untuk membawa 
mukjizat yang menjadi sebuah bukti keagungan Allah. 
Dan Allah lah yang mengutus RasulNya untuk 
menjadi teladan bagi manusia menuju jalan yang 
benar. Maka dari itu, wajib bagi umat manusia untuk 
mengimani Rasul-Rasul yang telah Allah utus ke 
muka bumi untuk menjadi suri tauladan bagi kita. 
(5) Iman kepada Hari Akhir 
Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari 
akhir membawa satu pelajaran bahwa semua yang 
bernyawa atau yang hidup pasti akan mengalami 
35 
 
 
kemastian dan akan dibangkitkan kembali untuk 
mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya 
di dunia. Kedatangan kiamat bukanlah hal yang perlu 
diragukan lagi, karena kehadirannya pasti akan 
terjadi. Sebagaimana juga telah Allah jelaskan dalam 
Q.S An-Naml ayat 87. 
 َمْو َيَو  ُخَفْ ن ُي  ِف  ِروُّصلا  َِعزَف َف  ْنَم  ِف  ِتاَواَم سلا  ْنَمَو  ِف  ِضْرلأا لاِإ 
 ْنَم  َءاَش  ُو للا  َُكو  ل  ُهْو ََتأ  َنِيرِخاَد (٧٨) 
 
Dan (ingatlah) hari (ketika) di tiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang ada di bumi, di langit dan 
segala yang ada di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah SWT. Dan semua akan datang 
menghadapNya dengan merendahkan diri (Q.S An-
Naml : 87) (Departemen Agama RI, 2005: 307). 
 
Maksud dari ayat di atas adalah, Allah sebagai 
penguasa alam semesta dan seisinya ini telah 
memberikan peringatan kepada manusia bahwasanya 
seluruh dunia akan mengalami masa berakhir, yakni 
hari kiamat. Hari dimana seluruh kehidupan akan 
musnah, seperti yang telah tertulis dalam ayat di atas, 
bahwasanya ketika sangkakala telah ditiupkan maka 
habis seluruh kehidupan di dunia ini. Maka sebagai 
umatNya, kita harus meyakini dengan sepenuh hati 
bahwasanya segala sesuatu yang ada saat ini, suatu 
saat akan kembali ke pada Nya ketika sudah tiba 
saatnya nanti yakni pada yaumul akhir. 
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(6) Iman kepada Qadha dan Qadar 
Qadha memiliki arti kehendak dan perintah, 
sedangkan Qadar berarti batasan, menetapkan ukuran. 
Dikutip dari Ar-Raghib dalam Rois (2011:21) 
dikatakan bahwa qadar ialah menentukan batas atau 
ukuran sesuatu, seperti batas umur seseorang, 
lamanya waktu siang dan malam, dan lain sebagainya. 
Sedangkan qadha merupakan penetapan atas sesuatu 
tersebut. Secara ringkas, qadha adalah ketetapan Allah 
yang telag ditetapkan namun tidak dapat diketahui, 
sedangkan qadar merupakan ketetapan Allah yang 
telah terjadi atau telah terbukti. Sebagaimana dalam 
Q.S Al-Qamar ayat 49 : 
ا نِإ   لُك  ٍءْيَش  ُهاَنْقَلَخ  ٍرَدَقِب (١٩) 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran (Q.S Al-Qamar: 49) (Departemen 
Agama RI, 2005: 424). 
 
Maksud dari ayat tersebut ialah bahwasanya 
Allah telah menciptakan segala sesuatu dari makhluk 
atau ciptaanNya dengan menentukan batas atau 
ukuran seperti umur, lamanya waktu, rizki, dsb. Maka 
dari itu, setiap manusia wajib beriman kepada qadha 
dan qadar agar sadar akan batas atau ketentuan yang 
telah Allah tetapkan kepadanya. 
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2) Islam 
a) Pengertian Islam 
Menurut Khurshid Ahmad (1989: 14) Islam adalah 
agama kebenaran, melingkupi segala aturan kehidupan 
yang telah diwahyukan oleh Allah SWT yang Maha Esa 
yang telah menciptakan seluruh alam semesta kepada 
anusia agar dijadikan sebagai pelajaran dan tuntunan hidup. 
Islam dalam bahasa Arab berarti penyerahan, patuh, dan 
taat. Dalam makna lain, Islam berarti damai, baik jasmani 
maupun rohani, dengan cara berserah diri kepada Allah. 
Sebagai sebuah agama, Islam mengajak umatnya untuk 
patuh secara penuh hanya kepada Allah semata. Menurut 
Imam Suprayogo (2012: 69) dikatakan bahwa Islam 
rahmatan lil „alamin merupakan Islam yang santun, sejuk 
dan menyejukkan. Islam merupakan rahmat bagi semesta 
dan mengajarkan keharmonisan sesama manusia, 
lingkungan dan alam sekitarnya.  
Dengan semangat tauhid, Islam memanusiakan 
manusia yaitu makhluk yang memiliki kedudukan tinggi di 
antara makhluk lainnya baik berupa hewan, benda, maupun 
makhluk ghaib lainnya, karena Allah telah 
menganugerahkan akal kepada manusia. Dengan demikian, 
maka diharapkan manusia akan  memiliki kesadaran dan 
keyakinan bahwa dirinya mempunyai kedudukan di 
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hadapan Tuhannya dan makhluk lainnya, sehingga manusia 
dapat selamat dan sejahtera di dunia sampai akhirat jika 
manusia mampu bertauhid secara benar, murni, dan 
konseskuen dengan segala perintah dalam ajaran Islam (Ali 
Sunarso, 2009: 9). Maka, pada akhirnya Islam akan 
membangun kesejahteraan manusia dan alam semesta 
sebagaimana telah di amanatkan kepada Nabi Muhammad 
yang telah tercermin di dalam Q.S Al-Anbiyaa‟ : 107  
اَمَو  َكاَنْلَسَْرأ لاِإ  ًةَْحَْر  َيِمَلاَعِْلل (٤١٨) 
Dan tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad) 
melainkan untuk (menjadi)rahmat bagi semesta alam (Q.S 
Al-Anbiyaa‟: 107) (Departemen Agama RI, 2005: 264). 
 
b) Rukun Islam 
Umat Islam meyakini terdapat 5 rukun Islam yang 
wajib dijalankan sesuai yang diperintahkan oleh Allah 
SWT, berikut 5 rukun Islam yang menjadi pondasi bagi 
umat Muslim menurut Akhirin (2013: 22) ; 
(1) Syahadat  
Kalimat syahadat merupakan sebuah komitmen 
sekaligus merupakan kekuatan pembebas dari sekian 
peninndasan dan penghambaan kepaa sesuatu yang 
tidak pantas disembah, dan diagungkan kecuali Allah 
SWT.  
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(2) Sholat 
Sholat merupakan sebuah kewajiban yang semula 
dirasakan berat untuk dilaksanakan, namun setelah 
melaksanakan dengan baik maka akan diketahui bahwa 
melaksanakannya merupakan sebuah pintu untuk 
memperoleh kenikmatan. Sholat merupakan sebuah 
kebutuhan yang hakiki dan tidak boleh untuk 
ditinggalkan meskipun dalam keadaan apapun. karena 
sholat merupakan sarana komunikasi kepada Allah 
SWT. Seperti dalam firmanNya, Q.S At-Thoha ayat 14 : 
 ِن نِإ َاَنأ  ُو للا لا  َوَلِإ لاِإ َاَنأ  ِنْدُبْعَاف  ِمَِقأَو  َةلا صلا ِيرِْكذِل (٤١) 
 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku (Q.S At-Thoha: 
14) (Departemen Agama RI, 2005: 250). 
 
Sholat merupakan sebuah aktifitas berkomunikasi 
yang menggunakan aktualisasi segenap unsur tubuh, 
mulai dari menggerakkan anggota tubuh, sampai dengan 
menyebutkan asma-asma Allah. Sehingga, shalat 
merupakan segala sumber terpenuhinnya kebutuhan, 
bukan lagi persoalan pahala atau upah dari 
pelaksanaannya. 
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(3) Puasa  
Puasa merupakan sebuah aktifitas menahan diri 
dari segala sesuatu mulai dari terbit fajar hingga 
terbenamnya matahari. Makna dari puasa sendiri yakni 
untuk melakukan intropeksi dan kontemplasi melalui 
pengurangan jumlah konsumsi jasmaniah seperti 
syahwat, hawa nafsu untuk menuju pendekatan kepada 
Allah, selain itu puasa dimaksudkan untuk 
menitikberatkan pada akal dan pikiran melalui dimensi-
dimensi mata hati dan ruhaniah sehingga dapat 
berorientasi pada kebaikan dengan kekuatan yang 
bersifat non materi, serta untuk menjadi sarana melatih 
diri guna memiliki kekuatan jasmaniah yang berkarakter 
positif. 
(4) Zakat 
Hakikat zakat sebagaimana yang disebutkan oleh 
Al-Ghazali ada tiga hal yakni; sebagai ujian derajat 
kecintaan umat kepada Allah SWT, sebagai sarana 
pembersihan dari sifat bakhil, dan sebagai 
pengungkapan rasa syukur terhadap Allah SWT. Karena 
harta manusia menjadikan cinta akan dunia dan takut 
akan kematian, maka pengakuan cinta manusia kepada 
Allah perlu diuji dengan cara berpisah dengan harta 
benda yang dicintainya. Zakat atau ibadah harta 
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sekaligus juga merupakan ungkapan rasa syukur atas 
karunia Allah kepada manusia, sebagaimana juga 
tertulis dalam Q.S At-Taubah ayat 103: 
 ْذُخ  ْنِم  ْمِِلَاَوَْمأ  ًةَقَدَص  ْمُُىر هَطُت  ْمِهي  َكز ُتَو َاِبِ   لَصَو  ْمِهْيَلَع  نِإ 
 َكَتلاَص  ٌنَكَس  ُْمَلَ  ُو للاَو  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع (٤١٥) 
 
Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui (Q.S At-Taubah: 
103) (Departemen Agama RI, 2005: 162). 
 
(5) Haji  
Ibadah haji merupakan kesempurnaan Islam dan 
secara syar‟i dikatakan wajib sekali dalam seumur 
hidup. Az-Zahrani menyatakan bahwa haji merupakan 
pusat pelatihan segalanya bagi muslim. Dengan ibadah 
haji, seseorang dikondisikan untuk selalu mengingat 
Allah, berdoa, melepaskan pakaian kebesarannya 
dengan kerendahan hati, menguatkan persaudaraan. Di 
dalam ibadah haji, kaum muslimin dilatih untuk 
mengendalikan syahwat dan hawa nafsu mereka, seperti 
dalam ihram, mereka tidak diperkenankan untuk 
menggauli wanita, bertengkar, mencela, berdebat, 
mengucapkan hal-hal yang membangkitkan syahwat, 
tidak menimbulkan kefasikan, dan wajib meninggalkan 
dosa-dosa kecil apalagi dosa besar, sehingga kaum 
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muslimin bisa meluruskan perilakunya (Nurjannah, 
2014: 49). 
c) Ruang Lingkup Syariat Islam 
Ruang lingkup syariat Islam menurut Rois (2011: 
23) secara umum digolongkan ke dalam dua aspek, yaitu 
diantaranya ; 
(1) Ibadah 
Menurut Suarning (2017: 44) Ibadah dalam 
bahasa Arab berasal dari kata „abada, ya‟budu yang 
berarti menyembah, beribadah, atau ketaatan. 
Dikemukakan oleh Abu al Husain Ahmad bin Faris bin 
Zakariya dalam kitabnya, ibadah berasal dari akar kata 
huruf „ain, ba dan dal yang memiliki dua makna dasar 
yang bertolak belakang. Makna yang pertama yaitu 
kerendahan dan kelemah lembutan, makna yang kedua 
yaitu kekuatan dan kekokohan. Menurut Abu A‟la al-
Maududi, makna awal dari kata ibadah adalah tunduk 
dan patuh. Karenanya, maka ibadah dalam ayat Allah 
merupakan perwujudan dari perintah Allah, 
sebagaimana dalam Q.S Al-An‟am : 162. 
 ْلُق  نِإ  ِتلاَص يِكُسُنَو  َياَيَْمََو  ِتَاَمََو  ِو ِلل   بَر  َيِمَلاَعْلا (٤٦٢) 
 
Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam 
(Q.S Al-An‟am: 162) (Departemen Agama RI, 2005: 
119). 
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Ibadah diartikan secara sederhana sebagai sesuatu 
yang dilakukan untuk persembahan, yakni kegiatan 
menyembah manusia kepada Allah SWT sebagai wujud 
penghambaan diri. Karena itu, ibadah diartikan sebagai 
kegiatan menghambakan diri kepada Allah SWT.  
(2) Muamalah  
Muamalah adalah bentuk dari akar kata “amal” 
yang berarti kerja. Muamalah mengandung makna 
keterlibatan dua orang atau lebih dalam sebuah 
pekerjaan. Bentuk muamalah yang sering kita dengar 
dan kita ketahui yaitu jual-beli, sewa-menyewa, utang-
piutang, pinjam-meminjam, berdagang, berbagi hasil 
usaha, dan sebagainya (Rois, 2011: 34). 
Secara etimologi, muamalah menurut 
Abdurrahman Ghazali dkk (2012: 3) dijelaskan 
mengenai pengertian muamalah dalam dua macam, 
yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan 
pengertian muamalah dalam arti sempit. Muamalah 
dalam pengertian luas yaitu aturan-aturan atau hukum 
Allah untuk mengatur manusia yang berhubungan 
dengan urusan duniawi maupun pergaulan sosial. 
Sedangkan muamalah dalam arti sempit yaitu 
dikemukakan oleh beberapa ulama, dianntaranya 
sebagai berikut ; 
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Menurut Hudhari Byk dikutip oleh Hendi 
Suhendi dalam Abdurrahman Ghazali (2012: 4) 
muamalah merupakan seluruh akad yang 
memperbolehkan manusia untuk saling bertukar 
manfaat. Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah 
proses tukar-menukar barang atau sesuatu yang 
bermanfaat dengan cara yang sudah ditentukan dalam 
syariat.  
Maka dapat dipahami bahwa pengertian 
muamalah dalam arti sempit merupakan semua akad 
yang memperbolehkann  manusia untuk saling bertukar 
manfaat dalam segala aktifitas sehrai-hari dengan 
mematuhi segala aturan atau ketentuan yang telah 
disyariatkan oleh Allah SWT. 
3) Akhlak 
a) Pengertian Akhlak 
Ruang lingkup ajaran Islam yang ketiga yaitu 
akhlak. Kata akhlak menurut Rois (2011: 96) merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluqun yang berarti budi pekerti, 
perangai, tabiat, adat, tingkah laku, atau sistem perilaku 
yang dibuat. Secara istilah, kata akhlak berarti ilmu yang 
menentukan batas anatar baik dan buruk , antara yang 
terpuji dan tercela baik berupa perkataan maupuun 
perbuatan secara lahir dan batin. Menurut Al Ghazali dalam 
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Rois (2011: 96) akhlak diartikan sebagai perangai atau sifat 
permanen yang ada dalam diri manusia yang melahirkan 
perbuatan secara mudah tanpa dibutuhkan proses berpikir 
terlebih dahulu.  
Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak 
merupakan sekumpulan nilai atau ilmu yang menjadi 
pedoman dalam bertindak atau berperilaku, akhlak 
merupakan perangai atau watak manusia yang bisa saja 
baik ataupun buruk. 
b) Ciri-ciri Akhlak Islam 
Menurut Rois Mahfud (2011: 98) akhlak sebagai 
salah satu aspek yang penting dalam Islam memiliki 
beberapa ciri yakni sebagai berikut ; 
a) Memberikan pengajaran dan menuntun manusia kepada 
perbuataan yang baik dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang buruk. 
b) Menjadi sumber moral, didasarkan pada Al-Quran dan 
Hadits. 
c) Bersifat umum dan menyeluruh, dapat dijadikan 
pedoman oleh seluruh umat manusia kapanpun dan 
dimanapun berada. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Selain menggunakan buku-buku atau referensi yang relevan 
dengan penelitian ini, peneliti juga melihat hasil penelitian terdahulu agar 
nantinnya tidak terjadi kesamaan dan juga sebagai salah satu bahan acuan 
mengingat pengalaman. 
Penelitian yang pertama yaitu dari Gurino Prasetyo, Universitas 
Negeri Yogyakarta, tahun 2014 dengan judul “Pelaksanaan Program 
Mentoring dalam Membentuk Karakter Siswa SMA Negeri 5 
Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan program 
mentoring yan rutin dilaksanakan setiap hari Jumat. Kegiatan utama yakni 
pertemuan yang dilaksanakan satu kali dalam seminggu. Peserta mentoring 
dibagi ke dalam beberapa kelompok berjumlah 6-8 orang. Mentoring 
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode atau pendekatan 
diantaranya; ceramah, keteladanan, dsb. Dalam kegiatan mentoring ini, 
terdapat tujuh karakter yang dihasilkan, diantaranya; bertambah 
pemahaman tentang Islam yang benar sesuai dengan Al Qur‟an dan 
Sunnah, eratnya persaudaraan antar siswa, siswa saling menasihati dalam 
hal kebaikan, menambah prestasi siswa dalam bidang keagamaan, 
intensitas siswa bertambah dalam kegiatan beribadah di dalam masjid, 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa bertambah, dan interaksi yang 
baik terjalin antara siswa dengan guru.  
Dalam skripsi ini, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Gurino Prasetyo dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 
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sama-sama akan membahas mengenai pelaksanaan mentoring. Namun, 
yang membedakan adalah pelaksanaan mentoring yang dilakukan oleh 
Gurino Prasetyo untuk membentuk karakter siswa, sedangkan pelaksanaan 
mentoring yang dilakukan oleh penulis adalah untuk meningkatkan 
spiritual quotient berbasis ajaran Islam, selain itu pula, penelitian 
mengenai pelaksanaan mentoring yang dilakukan oleh penulis adalah 
kegiatan mentoring khusus untuk siswi putri saja. 
Penelitian kedua yaitu skripsi Ahnaf Muzayyinul Islam, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang berjudul Pelaksanaan 
Mentoring Keagamaan dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP IT Al-
Huda Wonogiri Tahun 2018/2019. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa 
pelaksanaan mentoring keagamaan dilaksanakan oleh seluruh siswa di 
SMP IT Al-Huda Wonogiri, baik siswa kelas VII, VIII, maupuun IX. 
Khusus untuk kelas VIII, kegiatan mentoring dilaksanakan pada hari 
Kamis setelah pulang sekolah. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 
mentoring adalah 105 siswa yang terbagi ke dalam 10 kelompok. Dalam 
skripsi tersebut dijelaskan bahwa tujuan mentoring di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri adalah untuk membentuk pribadi yang berkualitas, murni 
aqidahnya, ibadah yang benar, akhlak yang bagus, berpendirian, mandiri, 
dan punya pemikiran. 
Dalam skripsi ini, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan 
penelitian Ahnaf Muzayyinul Islam, kesamaannya adalah sama-sama 
membahas mengenai pelaksanaan kegiatan mentoring, dan yang 
membedakan adalah peneliti membahas mengenai pelaksanaan kegiatan 
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mentoring putri untuk meningkatkan spiritual quotient pada siswi, 
sedangkan Ahnaf lebih menekankan pada pelaksanaan kegiatan mentoring 
untuk membentuk akhlak siswa. 
Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis 
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Walaupun terdapat 
beberapa persamaan, namun terdapat juga perbedaan yang mendasar. 
Karena, penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan kegiatan mentoring 
putri dalam meningkatkan spiritual quotient berbasis ajaran Islam pada 
siswi di SMA Negeri 1 Karanggede. 
C. Kerangka Berfikir 
 Hati merupakan pusat atau  hal yang sentral serta krusial yang 
mampu mempengaruhi perilaku seorang individu, dari hati nuranilah, 
seseorang dapat berbuat baik maupun buruk. Pengoptimalan kecerdasan 
spiritual yang bersumber pada hati nurani, sangat penting dilakukan untuk 
menciptakan iklim yang seimbang dalam kehidupan baik IQ, EQ serta SQ. 
Pengembangan spiritual quotient diperlukan sejak dini mungkin, bukan 
hanya peran orang tua yang dilibatkan, namun sekolah sebagai lembaga 
pendidikan juga harus mengupayakan pengoptimalan spiritual quotient 
pada siswa agar siswa memiliki kecerdasan spiritual sesuai dengan ajaran 
agamanya. Spiritual quotient yang rendah dapat berdampak buruk bagi 
kehidupan seseorang, kurangnya pengetahuan dalam memaknai hidup bisa 
menjadi salah satu awal dari kehancuran. Spiritual quotient tersebut dapat 
ditingkatkan melalui beberapa program yang bisa dilakukan dari pihak 
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sekolah. Progam yang dilakukan sekolah dalam rangka untuk 
meningkatkan spiritual quotient pada siswa, khususnya siswa yang berusia 
remaja atau SMA diperlukan upaya tersendiri. Siswa yang telah meningkat 
spiritual quotient atau kecerdasan spiritualnya, maka mereka akan mampu 
memaknai hidup dengan lebih baik, tentunya sesuai dengan ajaran-ajaran 
agamanya yaitu Islam. Sehingga, kualitas hidup dalam bersosial dan 
beragama juga akan meningkat. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan diatas, dapat 
dirumuskan kerangka berfikir pada gambar dibawah : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema kerangka berpikir 
 
Berdasarkan gambaran mengenai kerangka berfikir di atas, dapat di 
pahami bahwa spiritual quotient siswa saat ini dinilai masih rendah, hal itu 
terlihat dari beberapa kasus yang masih sering terjadi berkaitan dengan 
moralitas atau dalam agama. Rendahnya kesadaran dalam beribadah, 
Terdapat kegiatan 
mentoring dalam 
meningkatkan Spiritual 
Quotient (SQ) siswa 
Spiritual Quotient 
peserta didik yang 
dinilai masih rendah 
spiritual quotient siswa 
meningkat 
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seringnya siswa terlibat tawuran, mengkonsumsi minuman dan obat-
obatan terlarang, etika sosial yang masih rendah, dan masih banyak lagi.  
Hal-hal demikian, saat ini masih terjadi di beberapa sekolah. Sehingga 
perlu adanya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan keceradasan 
spiritual anak, agar perilaku buruk demikian dapat di minimalisir. 
Berbagai upaya atau cara yang dilakukan oleh pihak lembaga 
pendidikan, serta dari pihak orang tua merupakan jalan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan spiritual quotient pada anak. Selain itu 
pula, lembaga pendidikan atau sekolah berupaya untuk membina 
kecerdasan spiritual anak  melalui beberapa program atau kegiatan yang di 
adakan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang mengumpulkan datanya dan dilakukan di lapangan. 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif yakni dengan pendekatan deskripstif metodeologi kualitatif.  
Pendekatan deskriptif yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Suryana 
(2010: 19) merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi terjadinya suatu aspek 
fenomena sosial tertentu, dan untuk mendskripsikan fenomena sosial 
tertentu secara terperinci dan mendetail. Dalam pendekatan deskriptif 
menurut Lexy J. Moleong (2012: 11) data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif yaitu untuk membuat pencandraan 
secara sistematis, berdasarkan  fakta, dan akurat mengenai fakta dan sifat 
yang ada pada suatu daerah tertentu (Sumadi, 2002: 18). 
Metodologi kualitatif menurut Lexy J. Moleong (2012: 4) 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Pendekatan ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
utuh. Definisi lain disampaikan oleh John. W. Creswell (dalam John W. 
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Creswell, 2013: 87) bahwa penelitian kualitatif dimulai dari asumsi, lensa 
penafsiran/teoritis, dan studi tentang permasalahan yang meneliti 
bagaimana individu atau kelompok memaknai permasalahan sosial atau 
kemanusiaan. Para peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data di 
lingkungan alamiah dengan tetap menjaga kepekaan terhadap masyarakat 
atau komunitas yang akan diteliti, dalam penelitian ini, analisis data 
dilakukan secara induktif dan deduktif untuk membentuk pola atau tema. 
Dapat ditarik kesimpulan dari dua definisi di atas, yang dimaksud 
dengan deskriptif kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
berlandaskan pada upaya mendeskripsikan fenomena sosial tertentu secara 
terperinci dan detail yang kemudian menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang di amati. 
Dengan demikian, maka penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan mentoring putri untuk meningkatkan 
spiritual quotient (SQ) berbasis ajaran Islam pada siswi kelas X di SMA N 
1 Karanggede Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Karanggede. 
Alasan pemilihan penelitian di sekolah tersebut karena mengingat 
fakta di lapangan bahwa spiritual quotient siswa SMA N 1 
Karanggede masih rendah, hal tersebut terlihat dari sikap dan 
kebiasaan yang menunjukkan lemahnya spiritual quotient yang mereka 
miliki seperti kebiasaan mengabaikan sholat wajib, kurangnya etika 
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atau budi pekerti, dan krisis kedisiplinan yang masih sering terjadi. 
Selain itu, SMA N 1 Karanggede memiliki kegiatan kajian mentoring 
yang bernama kajian nisa‟ yang rutin dilaksanakan bagi siswi putri 
kelas X dan XI yang diprakarsai oleh organisasi kerohanian Islam 
(Rohis). 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian mulai dari tahap persiapan sampai dengan 
tahap penyelesaian adalah mulai dari bulan Agustus hingga bulan 
Desember 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah informan atau orang dalam yang ada pada latar  
penelitian. Informan merupakan orang yang memberikan informasi 
tentang suatu kondisi atau situasi dari tempat penelitian (Moleong, 
2012:132). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mentor 
pengampu pada kegiatan kajian mentoring yang dilaksanakan pada 
kelas X. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah ketua Rohis SMA N 1 Karanggede, pembina 
Rohis SMA N 1 Karanggede, pengurus Rohis SMA N 1 Karanggede, 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA N 1 Karanggede, waka 
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kesiswaan, serta siswi peserta kajian mentoring kelas X SMA N 1 
Karanggede. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah melalui : 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan dengan tujuan tertentu 
oleh dua belah pihak yaitu interviewer atau orang yang mewawancarai 
dan interviewee atau orang yang di wawancara (Moleong, 2012: 186). 
Wawancara memungkinkan peneliti menyusup ke alam pikiran orang 
lain, tepatnya hal-hal yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, 
pengalaman, pendapat dan lainnya yang tidak bisa diamati (Suwartono, 
2014: 48). Definisi lain menyebutkan, wawancara dalam suatu 
penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang 
kehidupan manusia dalam suatu komunitas atau kelompok yang 
dilakukan secara mendalam dan terbuka (Burhan, 2012: 100).  Gorden 
1992 (dalam Haris Herdiansyah, 2015: 29) mendefinisikan wawancara 
sebagai berikut : 
“interviewing is conversation between two people in which one 
person tries to direct the conversation to obtain information for 
some specific purpose.” 
 
Dari definisi menurut Garden tersebut, berarti bahwa wawancara 
merupakan percakapan antara dua orang di mana salah satunya 
bertugas menggali informasi dan memiliki maksud atau tujuan 
tertentu. 
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Wawancara dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan 
cara melakukan dialog antara peneliti dengan informan maupun 
dengan subjek penelitian. Dalam wawancara, akan terjadi adanya 
hubungan akrab antara peneliti atau yang mewawancarai dengan yang 
akan di wawancarai. Dengan demikian maka, akan diperoleh informasi 
yang rinci, jujur, dan mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan subjek dan informan penelitian yaitu 
mentor pengampu kegiatan kajian mentoring putri kelas X SMA N 1 
Karanggede, ketua Rohis SMA N 1 Karanggede, pembina Rohis SMA 
N 1 Karanggede, pengurus Rohis SMA N 1 Karanggede, guru PAI 
SMA N 1 Karanggede, serta siswi peserta kajian mentoring kelas X 
SMA N 1 Karanggede untuk menggali data mengenai pelaksanaan 
kegiatan kajian mentoring putri, alasan pelaksanaan kegiatan 
mentoring putri, serta faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan 
mentoring putri . 
2. Metode Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mendeskripsikan setting yang 
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang 
terlibat dalam aktivitas tersebut, dan makna kejadian yang dilihat dari 
perspektif mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati 
(Moleong, 2012 : 174). Dalam pengertian lain, metode observasi atau 
metode pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti untuk turun langsung ke lapangan mengamati 
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hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku atau subjek 
penelitian, kegiatan, peristiwa, dan lain sebagainya (Hamid, 2011: 63). 
Dalam melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif, 
artinya peneliti tidak melakukan kegiatan secara langsung dengan 
subjek penelitian maupun melakukan interaksi secara langsung, namun  
peneliti hanya melakukan pengamatan terkait interaksi sosial sesama 
subjek yang diteliti maupun dengan pihak luar (Djunaidi Ghony, 2017: 
165). Dengan observasi, maka peneliti akan dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai kehidupan sosial suatu 
masyarakat secara real (Nasution, 2012: 106).  
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh 
data mengenai pelaksanakaan mentoring putri untuk meningkatkan 
spiritual quotient berbasis ajaran Islam pada siswi kelas X di SMA N 1 
Karanggede Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain 
sebagainya (Moleong, 2012: 216). Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan tujuan untuk memverifikasi data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
data pendukung yang berbentuk tertulis. Dokumen digunakan dalam 
pennelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal, dokumen 
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dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan suatu peristiwa (Moleong, 2001: 161).  
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sejarah SMA N 1 Karanggede, visi dan misi serta tujuan lembaga, 
lokasi SMA N 1 Karanggede, sarana dan prasarana lembaga, proses 
pelaksanaan mentoring, materi mentoring, metode mentoring, evaluasi 
mentoring, sejarah Rohis, visi misi organisasi Rohis, program kerja 
Rohis, serta struktur organisasi Rohis. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. 
Menurut Moleong (2012: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain diluar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik yang digunakan 
untuk memeriksa keabsahan suatu data dengan memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Berdasarkan jenisnya, ada empat macam jenis triangulasi yang 
biasa digunakan, yaitu : 
1. Triangulasi sumber, ialah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2012: 330). 
2. Triangulasi metode, ialah untuk menguji derajat kepercayaan atau 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
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diperoleh dari sumber dengan melalui metode yang sama (Moleong, 
2004: 178). 
3. Triangulasi penyidik, ialah teknik keabsahan data dengan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya unntuk mengecek 
kembali derajat kepercayaan dari sebuah data. 
4. Triangulasi teori, ialah anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya hanya dengan satu atau lebih teori atau dapat 
diartikan bahwa setiap teori memiliki asumsi dasar yang berbeda, 
sehingga dalam teknik ini digunakan sejumlah perspektif atau teori 
untuk menafsirkan data (Moleong, 2012: 331). 
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan ialah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Di mana, triangulasi sumber 
bermaksud bahwa dalam penelitian, informasi diperoleh dari berbagai 
sumber. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dari berbagai sumber yang dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan agar data yang diperoleh 
dalam penelitian ini tidak saling bertentangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cara yang dilakukan melalui pekerjaan 
dengan menggunakan data, mengelompokkan data, memilahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Moleong, 
2012: 248).  
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Dalam penelitian ini dilakukan model analisis yang mengikuti pola 
model analisis interaktif. Dalam model analisis ini terdapat tiga komponen 
utama yang harus dilakukan oleh setiap peneliti, yaitu : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu dari rangkaian proses 
dalam analisis data yaitu suatu proses pengumpulan informasi 
mengenai variabel-variabel yang akan diteliti sehingga memungkinkan 
peneliti mampu menjawab pertannyaan terakait penelitian yang 
diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan sejumlah data 
berkaitan dengan pelaksanaan mentoring putri dalam meningkatkan 
spiritual quotient berbasis ajaran Islam pada siswi kelas X di SMA N 1 
Karanggede Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
2. Reduksi data 
Reduksi data menurut Miles dan Huberman (dalam Etta, 2010: 
199) diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari penelitian di lapangan. 
Reduksi data dilakukan dalam rangka untuk memudahkan 
pengolahan data mentah yang diperoleh peneliti di lapangan, sehingga 
peneliti lebih mudah untuk mengolah dan memahami data yang telah 
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi, serta dari informasi lain mengenai pelaksanaan 
mentoring putri dalam meningkatkan spiritual quotient berbasis ajaran 
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Islam pada siswi kelas X di SMA N 1 Karanggede Boyolali tahun 
ajaran 2019/2020. 
3. Penyajian data 
Penyajian data yaitu proses yang dilakukan setelah reduksi data 
selesai di olah. Selanjutnya, data diolah dengan menyusun atau 
menyajikannya ke dalam matriks, atau tabel dan bentuk representasi 
visual lainnya yang sesuai dengan keabsahan data. 
Penyajian data dilakukan dengan singkat, jelas, dan dapat 
dipahami sehingga memudahkan peneliti dalam memahami aspek-
aspek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penyajian data 
dialkukan dengan mendeskripsikan hasil penelitian yang dituangkan 
melalui uraian singkat mengenai pelaksanaan mentoring putri dalam 
meningkatkan spiritual quotient berbasis ajaran Islam pada siswi kelas 
X di SMA N 1 Karanggede Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengambil hasil dari 
penelitian yang di paparkan secara singkat dan jelas serta mudah 
dipahami. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dengan 
mengacu pada tujuan penelitian yang diuraikan terdahulu.  
Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data menurut Miles 
dan Hubermen (1992: 16) dapat ditunjukkan pada gambar berikut : 
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Gambar 3.2 Model Analisis Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Profil SMA N 1 Karanggede Boyolali 
1. Identitas sekolah 
Nama sekolah  : SMA N 1 Karanggede 
NPSN/NSS  : 20308447 / 301030914046 
Jenjang pendidikan : SMA 
Status sekolah  : Negeri 
2. Lokasi sekolah 
Alamat  : Jl. Sawungrono Karanggede 
RT/RW  : 1/3 
Nama Dusun : Blimbing 
Desa/Kelurahan : Klari 
Kode Pos  : 57381 
Kecamatan : Kec. Karanggede 
Lintang/Bujur : -7.3433000/110.6462000 
b. Sejarah berdirinya SMA N 1 Karanggede Boyolali 
SMA Negeri 1 karanggede berdiri pada bulan Juni tahun 
1990. Latar belakang berdirinya sekolah ini adalah munculnya 
berbagai masukan-masukan dan aspirasi dari masyarakat 
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Karanggede khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk 
meyekolahkan putra-putrinya melanjutkan jenjang yang lebih 
tinggi. Karena di Karanggede merupakan tempat yang strategis 
dalam pengembangan potensi pendidikan.  
Pada saat itu SMA Negeri 1 Karanggede belum memiliki 
gedung sendiri dalam proses pembelajaran, sehingga pada saat itu 
masih numpang proses pembelajarannya di SMP Negeri 1 
Karanggede, selama kurun waktu satu semester, yakni sejak bulan 
Juli sampai bulan Januari tahun 1990. Dalam proses perjalanannya, 
sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan 
terobosan-terobosan melalui dinas pendidikan Kabupaten supaya 
diberikan bantuan untuk proses pembangunan. 
Dengan usaha keras dari berbagai jajaran dan stakeholders 
SMA Negeri 1 Karanggede, pemerintah dinas Pendidikan 
memberikan rekomendasi untuk proses pembangunan di SMA N 1 
Karanggede yang terletak di Jalan Sawungrono, Dukuh Blimbing 
Rt 01 Rw 03 Desa Klari Kecamatan Karanggede Kabupaten 
Boyolali dengan status tanah milik Pemerintah Daerah (Pemda), 
serta luas tanah 20605 m2. 
Selama kurun waktu satu semester atau enam bulan, proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 1 Karanggede di amanahkan 
bapak Utomo, BA. Sedangkan Proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung pada sore hari yakni dimulai pada pukul 14.00-17.00.   
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Selama kurun waktu satu semester, tepatnya pada tanggal 19 Juli 
1990, SMA Negeri 1 Karanggede secara resmi pindah digedung 
yang baru, yang terletak di Jalan  Sawungrono Klari Karanggede 
Kabupaten Boyolali berdasarkan Surat Keputusan Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah Nomor 053/i103/H/90 tertanggal 
05 Juni 1990. Selama tiga tahun beroperasi pada tahun 1992 SMA 
Negeri 1 Karanggede resmi mengujikan peserta didik mengikuti 
Ujian Nasional, dan pada saat itu dibawah kepemimpinan Bapak 
Drs. Sarjuli. Sampai saat ini SMA Negeri 1 karanggede adalah 
satu-satunya sekolah tingkat SMA yang ada di Kecamatan 
Karanggede yang berkembang secara pesat samapai saat ini.   
c. Letak Geografis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Lokasi SMA N 1 Karanggede terletak di Jalan Sawungrono 
Karanggede, tepatnya di Dukuh Blimbing RT 01 RW 03 Desa 
Klari Kecamatan Karanggede yang dibangun di atas tanah seluas 
20605 m
2
. Jarak ke kota di Kabupaten Boyolali kurang lebih 
sekitar 20 km. Adapun letak geografis SMA N 1 Karanggede 
dibatasi oleh ; 
1) Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Karangjati 
2) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Bangkok 
3) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Kebonan 
4) Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Sukorejo 
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d. Visi, Misi, Tujuan SMA N 1 Karanggede Boyolali 
1) Visi SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Menjadi sekolah unggulan untuk menghasilkan lulusan yang 
cerdas, berkarakter, berdaya saing dan berwawasan lingkungan. 
2) Misi SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a) Melaksanakan kegiatan pembelajatan dan bimbingan yang 
efektif, efisien, menyenangkan, dan berbasis saintifik 
b) Mengembangkan potensi, bakat, dan minat peserta didik di 
bidang akademis maupun non akademis, untuk tumbuh 
berkembang dan berprestasi secara optimal 
c) Mengembangkan karakter peserta didik melalui proses 
pemahaman, pengkondisian, pembiasaan dan keteladanan 
d) Melaksanakan tata kelola sekolah yang demokratis, 
partisipatoris, transparan, dan akuntabel berbasis pada 
pelayanan prima dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi 
e) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian 
kerusakan, dan pelestarian lingkungan hidup. 
3) Tujuan SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a) Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional menjado 7,20 
dan menempati peringkat 5 tingkat Kabupaten 
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b) Meningkatkan kemampuan brbahasa Inggris siswa 
sehingga 50% siswa mampu berbahasa Inggris secara aktif 
c) Meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi terakreditasi menjadi 70% 
d) Menurunkan angka putus sekolah sampai pada angka 
dibawah 1% 
e) Meningkatkan prestasi di bidang olahraga dengan 
menjuarai di tingkat privinsi untuk dua cabang olahraga 
f) Meingkatkan prestasi di bidang seni dengan menjuarai di 
tingkat provinsi untuk dua cabang seni 
g) Meningkatkan prestasi di bidang sains dengan meloloskan 
siswa menjadi peserta Olimpiade Sain tingkat provinsi 
untuk 2 mata pelajaran 
h) Mewujudkan sistem manajemen berbasis ICT untuk 
memberikan pelayanan yang cepat, mudah dan akurat 
melalui optimalisasi website bagi warga sekolah dan 
masyarakat 
i) Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar, adil, 
akuntabel dan terjangkau melalui program subsidi silang 
sehingga 100% siswa miskin mendapatkan pembebasan 
atau keringanan 
j) Meningkatkan keterpenuhan standar sarana dan prasarana 
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran 
ekstrakurikuler dan penanaman karakter 
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k) Mewujudkan sekolah menjadi sekolah adiwiyata nasional 
dengan tumbuhnya kesadaran dan kepedulian terhadap 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian 
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik SMA N 1 Karanggede 
Boyolali 
1) Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
a. Tenaga pendidik 
- Guru PNS  : 29 orang 
- Guru Non PNS : 20 orang 
b. Tenaga kependidikan 
- PNS  : 2 orang 
- Non PNS  : 8 orang 
2) Data peserta didik 
a. Kelas X 
- Kelas X Bahasa : 34 siswa 
- Kelas X IPS 1 : 36 siswa 
- Kelas X IPS 2 : 36 siswa 
- Kelas X IPS 3 : 36 siswa 
- Kelas X IPS 4 : 36 siswa 
- Kelas X MIPA 1 : 36 siswa 
- Kelas X MIPA 2 : 36 siswa 
- Kelas X MIPA 3 : 36 siswa 
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- Kelas X MIPA 4 : 36 siswa 
b. Kelas XI 
- Kelas XI Bahasa : 24 siswa 
- Kelas XI IPS 1 : 35 siswa 
- Kelas XI IPS 2 : 35 siswa 
- Kelas XI IPS 3 : 36 siswa 
- Kelas XI IPS 4 : 34 siswa 
- Kelas XI MIPA 1 : 35 siswa 
- Kelas XI MIPA 2 : 36 siswa 
- Kelas XI MIPA 3 : 34 siswa 
- Kelas XI MIPA 4 : 36 siswa 
c. Kelas XII 
- Kelas XII Bahasa : 24 siswa 
- Kelas XII IPS 1 : 34 siswa 
- Kelas XII IPS 2 : 35 siswa 
- Kelas XII IPS 3 : 36 siswa 
- Kelas XII IPS 4 : 34 siswa 
- Kelas XII MIPA 1 : 36 siswa 
- Kelas XII MIPA 2 : 36 siswa 
- Kelas XII MIPA 3 : 35 siswa 
- Kelas XII MIPA 4 : 32 siswa 
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f. Keadaan Sarana, Prasarana, dan Fasilitas SMA N 1 
Karanggede Boyolali 
1) Ruang kelas  : 24 ruang 
2) Ruang kepala sekolah : 1 ruang 
3) Ruang guru  : 1 ruang 
4) Ruang lab   : 
a. Laboratorium IPA  : 3 ruang 
b. Laboratorium Komputer : 3 ruang 
5) Ruang perpustakaan : 2 ruang 
6) Ruang penunjang  : 30 ruang 
7) Pembelajaran dengan LCD 
8) Wi-fi 
9) Masjid Al Firdaus  
10) Kantin bersih 
g. Sejarah Rohis Al Firdaus SMA N 1 karanggede Boyolali 
Rohis atau rohani Islam adalah sebuah organisasi yang 
didirikan untuk memperdalam dan memperkuat ajaran Islam. Rohis 
juga sering disebut sebagai Dewan Keluarga Majid (DKM). Rohis 
biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakurikuler di sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas. Fungsi dari Rohis 
adalah sebagai forum atau wadah pengajaran, dakwah, dan berbagi 
pengetahuan Islam. Susunan dalam organisasi Rohis layaknya 
OSIS, di dalamnya terdapat ketua, wakil, bendahara, sekretaris, 
dan divisi-divisi yang bertugas pada bagiannya masing-masing. 
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Ekstrakurikuler ini juga memiliki berbagai program kerja serta 
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga layaknya organisasi 
pada umumnya.  
Rohis Al Firdaus SMA N 1 Karanggede didirikan pada 
tahun 2005 sesuai kesepakatan seluruh staf pendidik di SMA N 1 
Karanggede. Tujuan dari didirikannya Rohis Al Firdaus di SMA N 
1 Karanggede mengingat pentingnya forum atau wadah tersendiri 
khususnya yang menangani bidang keagamaan di sekolah. Pada 
awal mula dibentuk, Rohis Al Firdaus hanya memiliki 14 anggota, 
dan di dalamnya terdapat tiga divisi, diantaranya; divisi 
pembinaan, divisi medikom, dan divisi layanan siswa. Hingga saat 
ini, Rohis Al Firdaus telah memiliki empat divisi di dalamnya, 
diantaranya yaitu divisi pembinaan, medikom, layanan siswa, dan 
divisi pengembangan. Masing-masing divisi tersebut juga telah 
memiliki struktur tersendiri serta anggaran rumah tangga sendiri 
dalam menjalankan prokernya. 
h. Visi dan Misi, dan Tujuan Rohis SMA N 1 Karanggede 
Boyolali 
1) Visi Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Membentuk kepribadian siswa SMA N 1 Karanggede yang 
Islami dengan senantiasa beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT dan berakhlakul karimah. 
 
 
71 
 
 
2) Misi Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Menyiapkan siswa memiliki pengetahuan keislaman yang 
sesuai kebutuhan diri, umat, dan zamannya. 
b. Menyiapkan siswa dalam mengembangkan bakat-bakat 
pribadi untuk produktifitas dan kemandirian. 
c. Menyiapkan siswa untuk memiliki berbagai keterampilan 
hidup. 
3) Tujuan Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Memberikan pembekalan kepada pengurus Rohis tentan 
manajemen pengelolaan organisasi, sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas serta profesionalisme dalam 
melaksanakan program Rohis di sekolah. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pelaksanaan Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede Boyolali  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, di 
dapatkan informasi bahwa mentoring putri atau yang disebut 
dengan Kajian Nisa‟ rutin dilaksanakan setiap hari Jumat kurang 
lebih sejak tahun 2001. Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh 
siswi dari kelas X dan kelas XI. Kegiatan ini digalakkan karena 
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, diantaranya; untuk 
memaksimalkan waktu efektif bagi siswi putri pada saat jeda 
istirahat shalat Jumat, selain itu juga agar siswi putri mendapatkan 
pengetahuan lebih mengenai ke Islaman, khususnya pengetahuan-
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pengetahuan yang dapat menambah atau meningkatkan spiritual 
quotient mereka.  
Mentoring putri yang dilaksanakan di SMA N 1 
Karanggede ada dua macam, yang pertama adalah peer mentoring 
(mentoring sejawat) dan mentoring yang dilakukan dengan guru. 
Peer mentoring atau mentoring sejawat yaitu bentuk kegiatan 
mentoring yang di ampu oleh mentor yang berasal dari kawan 
sejawat peserta mentoring itu sendiri. Mentoring putri yang 
dilakukan di SMA N 1 Karanggede khususnya pada kelas X 
merupakan mentoring yang berbentuk peer mentoring, karena 
kegiatan tersebut di mentori oleh kakak kelas yang merupakan 
anggota Rohis Al Firdaus khususnya akhwat yang telah di pilih 
menjadi mentor pengampu dalam kegiatan kajian mentoring. 
Sedangkan untuk kelas XI kegiatan kajian mentoring dilakukan 
dengan guru PAI atau guru lain yang menjadi mentor. Kegiatan 
kajian mentoring yang dilakukan menggunakan pendekatan 
cooperatif learning yakni dengan mengelompokkan siswi sebagai 
peserta kegiatan mentoring ke dalam beberapa kelas (wawancara 
dengan Bapak Jumain pada tanggal 25 Oktober 2019). Hal tersebut 
juga diperkuat oleh Bapak Jazari selaku waka bidang kesiswaan, 
beliau menjelaskan bahwasanya kegiatan mentoring putri kajian 
nisa‟ ini mulai dilaksanakan sekitar tahun 2001, setahun setelah 
organisasi Rohis dibentuk di SMA N 1 Karanggede. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan oleh seluruh siswa putri kelas X dan XI. 
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Sedangkan untuk kelas XII mengikuti kegiatan shalat Jumat 
berjamaah di masjid. Mengingat kapasitas masjid yang tidak 
mencukupi ada waktu itu, menjadi alasan dilaksanakannya 
kegiatan mentoring putri, selain itu kegiatan tersebut juga 
dilaksanakan untuk membuat waktu para siswi selama jeda shalat 
Jumat menjadi lebih efektif dan edukatif, terutama dalam 
membentuk karakter siswi SMA N 1 Karanggede. Karena menurut 
beliau, pendidikan karakter saat ini sangat dibutuhkan dan 
penguatan pendidikan karakter saat ini lebih efektif dilakukan 
melalui kegiatan keagamaan (wawancara dengan Bapak Jazari 
pada tanggal 30 Januari 2020). 
Mentor untuk kegiatan kajian mentoring di SMA N 1 
Karanggede khususnya di kelas X adalah beberapa pengurus Rohis 
Al Firdaus akhwat yang telah lolos seleksi atau terpilih menjadi 
mentor pengampu dalam kegiatan kajian mentoring putri. Mentor 
yang dipilih setidaknya harus memenuhi beberapa syarat sebagai 
berikut ; 
1) Berakhlak baik (taat beragama) 
2) Memiliki percaya diri yang bagus 
3) Menguasai materi atau ilmu-ilmu ke Islaman (wawancara 
dengan Aminatun pada tanggal 25 Oktober 2019). 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Jumain selaku 
pembina Rohis, beliau menegaskan bahwasanya tidak sembarang 
orang dipilih menjadi pengampu kegiatan kajian mentoring, namun 
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terdapat seleksi khusus untuk memilih mana mentor yang pantas 
untuk menjadi pengampu dalam kegiatan tersebut. Rohis memiliki 
kegiatan pelatihan dakwah, dimana didalamnya memiliki misi 
untuk merekrut anak yang qualified yang berani tampil di depan, 
serta didukung dengan pengetahuan wawasan keagamaan yang 
baik, itu yang akan dipilih menjadi mentor (wawancara dengan 
Bapak Jumain pada tanggal 25 Oktober 2019). 
Berdasarkan wawancara dengan ketua Rohis Al Firdaus 
yakni Aminatun, didapatkan informasi mengenai mentor kelas X 
yang berjumlah 5 orang, diantaranya sebagai berikut ; 
 
Tabel 4.1 Daftar Mentor Pengampu Kelas X 
No Nama 
1. Noviyanti 
2. Weni Khofifatul 
3. Zenni Aprilia 
4. Annisa 
5. Riski Dayanti 
   
Kegiatan yang dilaksanakan dalam kajian mentoring putri 
khususnya kelas X ini di antaranya meliputi ; 
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a. Tahap perencanaan 
Berdasarkan wawancara dengan Rania Patrisia sebagai 
pengurus Rohis SMA N 1 Karanggede, dijelaskan bahwasanya 
sebelum kegiatan kajian mentoring putri dilaksanakan biasanya 
dilakukan kegiatan liqo‟ atau rapat bersama dengan seluruh 
pengurus Rohis khususnya yang bertugas pada divisi 
pembinaan untuk membahas pelaksanaan kajian mentoring 
putri yang dilaksanakan pada hari Jumat. Biasanya, liqo‟ 
dilakukan pada hari Senin, 4 hari menjelang kegiatan kajian 
mentoring putri. Pada kegiatan liqo‟ tersebut, dibahas beberapa 
hal terkait pelaksanaan mentoring, diantaranya ; 
1) Materi kajian mentoring 
Biasanya materi yang disiapkan berhubungan 
dengan keputrian atau fiqh wanita, tata krama, dan hal-hal 
lain yang erat kaitannya dengan fenomena millenials saat 
ini (wawancara dengan Bapak Jumain pada tanggal 25 
Oktober 2019). Hal tersebut juga dipertegas pada hasil 
rapat atau notulensi liqo‟ yang diselenggarakan setiap hari 
Senin menjelang kegiatan mentoring guna membahas 
beberapa hal termasuk di dalamnya membahas mengenai 
materi. Di dalam hasil liqo‟ terdapat beberapa materi yang 
telah di sepakati untuk disampaikan pada saat kegiatan 
mentoring diantaranya; materi tentang millenials tata 
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krama, materi tentang hijab, ghibah, qurban, azab kubur 
(dokumentasi dikutip pada tanggal 31 Januari 2020). 
2) Mentor pengampu 
Mentor pengampu dalam kegiatan kajian mentoring 
putri dipilih secara berligir, dalam artian bergantian dalam 
mengampu suatu kelompok (wawancara dengan Aminatun 
pada tanggal 25 Oktober 2019). Hal ini dikuatkan juga oleh 
Bapak Jumain selaku pembina Rohis, beliau menjelaskan 
bahwasanya pergantian mentor setiap seminggu sekali 
dilakukan dalam kegiatan kajian mentoring putri, hal 
tersebut dilakukan agar semua mentor dapat memiliki 
kepercayaan diri dan berlatih secara maksimal dengan 
mengampu kelompok yang berbeda. Namun, kedepannya 
akan dibentuk mentoring yang secara khusus memiliki satu 
mentor dan lebih terstruktur serta terprogram kegiatannya 
(wawancara dengan Bapak Jumain pada tanggal 25 Oktober  
2019). 
3) Ruang kajian mentoring 
Ruang yang digunakan dalam kegiatan mentoring 
putri kelas X biasanya terletak di deretan ruang kelas X 
SMA N 1 Karanggede, sedangkan untuk kelas XI 
dilaksanakan di ruang aula SMA N 1 Karanggede. Untuk 
kelompok kelas X sendiri terbagi menjadi 4 kelompok, 
yaitu sebagai berikut ; 
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Tabel 4.2 Daftar Kelompok Mentoring Putri Kelas X 
No Ruang Kelas 
1. Ruang I X MIPA 1 & X MIPA 2 
2. Ruang II X MIPA 3 & X MIPA 4 
3. Ruang III X IPS 1, X IPS 2 
4. Ruang IV X IPS 3, X IPS 4, & X IBB 
 
b. Tahap pelaksanaan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 8 
November 2019, Weni Khofifatul selaku mentor membuka 
kegiatan kajian mentoring dengan membaca Al Fatihah 
bersama dengan seluruh peserta mentoring kelas X MIPA 1 & 
X MIPA 2 di ruang 1 yakni yang berada pada kelas X MIPA 2. 
Kegiatan yang dimulai pada pukul 11:30 WIB diawali dengan 
mentor memasuki ruangan ditemani beberapa anggota 
pengurus rohis lain yang berjumlah sekitar 3 orang untuk 
membantu mengkondisikan kelas, operator laptop, serta 
membantu dalam absen, setelah itu sekitar pukul 11:45 mentor 
memulai kegiatan dengan mengawalinya dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca Al Fatihah bersama sama. 
Kegiatan selanjutnya yaitu membaca asmaul husna 
secara bersama-sama. Kegiatan membaca asmaul husna 
merupakan salah satu dari rangkaian acara dalam kegiatan 
kajian mentoring putri yang dilaksanakan di SMA N 1 
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Karanggede. Sebelum kegiatan penyampaian materi kajian 
mentoring dimulai, Weni Khofifatul selaku mentor dalam 
kajian mentoring menyuruh seluruh peserta mentoring untuk 
melafalkan asmaul husna secara bersama-sama dengan 
serentak. Pembiasaan melafalkan asmaul husna ini merupakan 
salah satu hal yang dapat meningkatkan spiritual quotient 
peserta, karena dalam asmaul husna terdapat nilai-nilai spiritual 
berbasis ajaran Islam yaitu mengingatkan manusia akan 
kebesaran Allah SWT melalui asma-asma Nya yang agung.  
Setelah selesai membaca asmaul husna kemudian 
kegiatan dilanjutkan dengan  penyampaian materi oleh mentor 
yang bertugas. Kegiatan penyampaian materi biasanya 
berdurasi antara 20-30 menit, dimana mentor yaitu Weni 
Khofifatul menyampaikan materi yang bertema Millenials Tata 
Krama, materi tersebut sangat berkaitan dengan pentingnya 
menjaga tata krama di era millenials khususnya untuk 
mengatasi rendahnya spiritual quotient yang dimiliki anak 
muda saat ini. Pada saat penyampaian materi berlangsung, para 
peserta mentoring mendengarkan sambil meringkas materi 
pada buku kajian yang telah mereka siapkan. Materi mentoring 
disampaikan dengan beberapa metode yakni metode ceramah, 
metode tanya jawab, dan metode reward. Weni Khofifatul 
selaku mentor menjelaskan materi mentoring pada saat itu 
dengan lebih banyak menggunakan metode ceramah, yakni 
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menjelaskan poin demi poin yang terdapat pada slide Power 
Point yang ditampilkan. Pada saat tertentu, Weni juga 
melemparkan pertanyaan kepada peserta terkait materi yang 
disampaikan atau sebaliknya. Beberapa peserta balik bertanya 
secara antusias kepada mentor terkait materi atau permasalahan 
yang terjadi berkaitan dengan tata krama yang dihadapi saat ini. 
Selain itu, metode reward juga digunakan untuk menambah 
semangat dan motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan 
kajian mentoring, dengan memberikan hadiah kecil kepada 
setiap peserta yang berani menjawab pertanyaan atau 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan di akhir 
kegiatan. 
Kegiatan terakhir pada kajian mentoring putri yakni 
kegiatan penutup. Kegiatan kajian mentoring berakhir pada 
pukul 12:30 WIB, sebelum seluruh peserta mengakhiri 
kegiatan, Weni Khofifatul selaku mentor menyuruh salah satu 
peserta untuk maju ke depan dan menyimpulkan materi yang 
telah di bahas pada saat itu, hingga akhirnya salah satu peserta 
berani maju dan menyimpulkan materi yang di bahas saat itu 
mengenai Millenials Tata Krama. Di akhir kegiatan, kajian 
mentoring di tutup dengan bacaan Kafaratul Majlis bersama 
dan salam. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 15 
November 2019. Kegiatan kajian mentoring dimulai pada 
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pukul 11:30. Noviyanti selaku mentor membuka kegiatan 
dengan salam, kemudian membaca Al Fatihah bersama-sama 
secara serentak dengan seluruh peserta kajian mentoring. 
Noviyanti bertugas di temani 3 anggota pengurus Rohis lainnya 
yang membantu dalam hal operator serta absen.  
Kegiatan selanjutnya yaitu membaca asmaul husna, 
Kegiatan ini dimulai ketika Noviyanti serta seluruh peserta 
selesai membaca Al Fatihah bersama kemudian dilanjutkan 
dengan membaca Asmaul Husna secara sentak bersama-sama. 
Seluruh peserta terlihat kompak dalam melantunkan lafadz 
Asmaul Husna yang di dalamnya memuat nilai-nilai spiritual 
yang mampu meningkatkan spiritual quotient peserta.   
Ketika seluruh peserta selesai membaca asmaul husna, 
kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi kajian 
mentoring. Dimulai ketika Noviyanti selaku mentor mengawali 
dengan memberikan pembuka mengenai materi yang akan 
dibahas. Materi pada hari tersebut yaitu Malam Pertama di 
Alam Kubur dengan menampilkan sebuah video yang 
membahas mengenai bagaimana manusia kelak akan ditanyai 
beberapa pertanyaan oleh malaikat dan apa yang akan dialami 
manusia kelak di alam kubur. Dari materi yang diangkat, dapat 
di pahami bahwa kegiatan kajian mentoring ini hendak 
menanamkan rasa takut dan rasa tanggung jawab kepada 
seluruh peserta untuk dapat menjaga perilaku, serta meyakini 
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dan berhati-hati dalam berbuat karena seluruh perbuatan akan 
di kenai pertanggungjawaban kelak di alam kubur. Dengan 
demikian, maka diharapkan spiritual quotient yang berbasis 
ajaran Islam dapat meningkat dalam diri siswi. Selama video 
diputar, seluruh peserta antusias menyaksikan, terlihat sangat 
tenang dan khusyu‟. Setelah video selesai di putar, mentor 
meminta seluruh peserta untuk beristighfar bersama sebanyak 
tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengan mentor menjelaskan 
mengenai isi video yang telah ditayangkan. Noviyanti 
menekankan agar manusia senantiasa berhati-hati terhadap apa 
yang ia lakukan, karena semua akan dimintai 
pertanggungjawaban kelak di akhirat.   
Sebelum kegiatan kajan mentoring di tutup, Noviyanti 
selaku mentor bertanya kepada peserta mengenai kesimpulan 
yang di dapat dari video yang telah di tayangkan. Setelah itu 
kegiatan di tutup dengan membaca doa Kafaratul Majlis secara 
bersama sama dan di akhiri dengan salam. 
Evaluasi kegiatan kajian mentoring putri berdasarkan 
wawancara dengan Weni Khofifatul selaku salah satu mentor 
kelas X yaitu dengan penilaian buku catatan kajian. Setiap 
peserta diwajibkan untuk meringkas materi yang disampaikan 
pada waktu mentoring dalam sebuah buku khusus kajian yang 
diberi sampul warna biru . Buku tersebut akan dikumpulkan 
rutin setiap kajian mentoring selesai dilaksanakan dan akan di 
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berikan stampel oleh pihak Rohis sebagai tanda bahwa peserta 
benar-benar mengikuti kajian mentoring selain, dari sistem 
absen (Wawancara dengan Weni Khofifatul pada tanggal 8 
November 2019). 
b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Berdasarkan wawancara yang dikukan dengan Bapak 
Jumain selaku pembina Rohis Al Firdaus SMA N 1 Karanggede, 
beliau menjelaskan beberapa hal yang menjadi tujuan dan faktor 
penghambat, diantaranya sebagai berikut ; 
1) Faktor Pendukung 
a) Mentor yang berkualitas 
Rohis Al-Firdaus memiliki target untuk mencetak 
para mentor yang handal di dalamnya. Jadi ada semacam 
pelatihan dakwah khusus untuk anak-anak Rohis agar 
mereka dapat berlatih, dapat percaya diri, dan menjadi 
mentor yang berkualitas ke depannya, mentor-mentor yang 
telah lolos seleksi itulah yang kemudian dijadikan sebagai 
mentor pengampu pada kegiatan kajian mentoring putri 
(wawancara dengan Bapak Jumai pada tanggal 25 Oktober 
2019). 
b) Kebijakan sekolah (program Rohis) 
Kebijakan sekolah yang bergerak pada bidang Rohis 
membuat program kegiatan mentoring putri mengingat 
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selama ini banyak siswa yang lebih sering menghabiskan 
waktunya untuk hal-hal yang kurang bermanfaat seperti 
jajan, bermain hp, nongkrong, dan sebagainya. Untuk 
meminimalisir dampak negatif dari perilaku tersebut, Rohis 
memiliki program kerja yang di kemas dalam kegiatan 
wajib yang dilaksanakan oleh seluruh siswi pada saat jeda 
istirahat shalat Jumat, yaitu kegiatan kajian mentoring yang 
diwajibkan untuk kelas X dan kelas XI. Sedangkan untuk 
siswa laki-laki keseluruhan wajib melaksanakan shalat 
Jumat ditambah dengan siswi putri kelas XII. Seluruh 
kegiatan tersebut wajib dilaksanakan, dan terdapat sistem 
absen di dalamnya untuk membentuk kedisiplinan siswa. 
Sehingga, waktu yang ada dapat dimaksimalkan secara 
efektif untuk hal-hal yang sifatnya positif (wawancara 
dengan Bapak Jumain pada tanggal 25 Otober 2019). 
Noviyanti selaku mentor kelas X juga menegaskan 
bahwasanya kegiatan mentoring ini penting dilakukan 
karena mengingat kebiasaan anak-anak kelas X khususnya 
yang putri ketika tiba waktu sholat Jumat lebih sering 
menghabiskan waktunya untuk hal-hal yang negatif, dan 
menganggu ikhwan-ikhwan lain yang hendak menunaikan 
shalat Jumat, sehingga Rohis pada bidang devisi pembinaan 
membuat program melalui kegiatan ini, dan diharapkan 
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waktu mereka menjadi lebih kondusif (wawancara dengan 
Noviyanti pada tanggal 15 November 2015). 
Pendapat ini diperkuat oleh Aminatun selaku ketua 
Rohis Al Firdaus, menjelaskan bahwasanya memang yang 
menjadi salah satu pendorong pelaksanaan mentoring putri 
adalah program kerja dari Rohis yang mewajiban seluruh 
siswi untuk mengikuti kegiatan mentoring putri selama jeda 
sholat Jumat. Kegiatan ini dilakukan untuk mengisi waktu 
luang siswi pada saat istirahat shalat Jumat dengan 
kegiatan-kegiatan yang positif agar waktu yang ada dapat 
dimanfaatkan secara efektif (wawancara dengan Aminatun 
pada tanggal 25 Oktober 2019). 
c) Memuat materi spiritual quotient 
Kegiatan kajian mentoring putri yang dilaksanakan 
di SMA N 1 Karanggede di latar belakangi oleh salah 
satunya karena faktor minimnya pelajaran agama yang di 
dapat oleh siswa pada saat jam pelajaran. Sehingga, melalui 
kegiatan mentoring ini, siswa yang mengikuti mentoring 
dapat bertambah wawasannya tentang Islam, selain itu di 
dorong oleh faktor muatan spiritual quotient pada materi 
yang diajarkan.  Sehingga diharapkan spiritual quotient 
siswa dapat meningkat. (wawancara dengan Bapak Jumain 
pada tanggal 25 Oktober 2019). Hal serupa di sampaikan 
oleh Aminatun bahwasanya kegiatan tersebut memang 
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bermanfaat untuk menambah wawasan atau pengetahuan-
pengetahuan peserta mentoring tentang ke Islaman serta 
mengembangkan spiritual quotient peserta, karena di dalam 
materi mentoring memuat unsur-unsur spiritual quotient 
(wawancara dengan Aminatun pada tanggal 25 Oktober 
2019). 
Dari pelaksanaan kegiatan mentoring tersebut 
nyatanya memberikan dampak positif juga dalam hal 
perilaku siswa, seperti yang disampaikan oleh Noviyanti 
selaku mentor, bahwasanya setelah adanya kegiatan 
mentoring tersebut, sekarang para siswa perempuan sudah 
mulai memperbaiki tata kramanya, cara berpakaiannya 
dalam berhijab juga tidak sembarangan (wawancara dengan 
Noviyanti pada tanggal 15 November 2019). 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan siswa 
selaku peserta mentoring putri yaitu Alresa. Kegiatan kajian 
mentoring ini sangat bermanfaat khususnya dalam 
menambah wawasan perihal agama Islam juga membuat 
diri menjadi lebih berhati-hati dalam berbuat karena segala 
perbuatan kelak akan dimintai pertanggungjawaban di 
akhirat (wawancara dengan Alresa Niha Maulana pada 
tanggal 15 November 2019). Selain itu, hal serupa juga 
disampaikan oleh Risti Hidayah, salah satu peserta 
mentoring putri. Risti menyampaikan bahwasanya melalui 
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kegiatan mentoring ini, dia menjadi lebih paham mengenai 
Islam, apa saja yang di larang dalam Islam dan lebih 
berhati-hati dalam bertingkah laku (wawancara dengan 
Risti Hidayah pada tanggal 15 November 2019). 
2) Faktor penghambat 
a) Latar belakang pendidikan anak yang heterogen 
Tidak semua anak berasal dari sekolah yang 
berbasis agama Islam, ada dari mereka yang berasal dari 
sekolah umum. Bahkan juga terdapat anak yang tidak bisa 
membaca Al-Qur‟an. Ini merupakan tantangan serta PR 
yang harus dituntaskan, dan juga menjadi salah satu 
kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Meskipun terdapat 
anak yang kualitasnya sudah baik sehingga dalam 
menerima materi pun bisa diserap dengan cepat, namun 
juga ada anak yang susah untuk menerima materi yang 
disampaikan (wawancara dengan Bapak Jumai pada tanggal 
25 Oktober 2019). 
b) Tingkat kesadaran siswa yang rendah 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
Aminatun pada tanggal 25 Oktober 2019, di dapatkan 
informasi bahwasanya yang menjadi salah satu faktor 
penghambat kegiatan kajian mentoring ialah tingkat 
kesadaran siswa yang masih rendah, dalam artian siswa 
masih menganggap kegiatan ini adalah sebuah paksaan dan 
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hanya sebatas memenuhi kewajiban saja, sehingga mereka 
tidak dapat mengambil esensi dari kegiatan mentoring yang 
dilaksanakan (wawancara dengan Aminatun pada tanggal 
25 Oktober 2019). 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Jumain, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 
Oktober 2019 beliau menyampaikan bahwa memang salah 
satu kendala dalam pelaksanaan kegiatan mentoring ini 
merupakan kesadaran siswa yang rendah, siswa hanya 
menganggap kegiatan mentoring yang dilaksanakan hanya 
sebatas formalitas dan tidak melaksanakannya secara ikhlas 
untuk menuntut ilmu (wawancara dengan Bapak Jumain 
pada tanggal 25 Oktober 2019). 
c) Terbatasnya waktu 
Berdasarkan wawancara dengan Rania Patrisia pada 
tanggal 25 Oktober 2019 kegiatan kajian mentoring 
biasanya dilakukan pada jam 11:30, namun terkadang hal 
tersebut tidak sesuai dengan yang telah dijadwalkan karena 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti guru yang telat keluar 
kelas sehingga jam pelaksanaan kajian mentoring menjadi 
lebih lambat, selain itu juga waktu pengkondisian peserta 
mentoring yang lama sehingga waktu dimulainya kajian 
mentoring juga berjalan lebih lambat. Karena beberapa hal 
tersebut, waktu dalam kegiatan kajian mentoring menjadi 
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lebih singkat (wawancara dengan Rania pada tanggal 25 
Oktober 2019). 
Selain itu, pendapat mengenai hal tersebut juga 
diperkuat oleh Weni Khofifatul selaku mentor kelas X. 
Berdasarkan wawancara dengan Weni yang dilakukan pada 
tanggal 8 November 2019, disampaikan bahwasanya 
kendala yang dialami oleh mentor pada saat kegiatan kajian 
mentoring adalah waktu yang terbatas dalam kegiatan 
pelaksanaannya, sehingga terkadang materi dengan waktu 
yang tersedia tidak seimbang (wawancara dengan Weni 
Khofifatul pada tanggal 8 November 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari hasil data yang telah didapatkan berdasarkan fakta-fakta 
temuan peneliitian di atas, maka selanjutnya dilakukan analisa terhadap 
data yang telah terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif secara terperinci mengenai pelaksanaan mentoring putri di SMA 
N 1 Karanggede Boyolali. 
1. Pelaksanaan Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede Boyolali 
Berdasarkan fakta yang temuan yang telah diuraikan di atas, 
mentoring putri atau yang disebut dengan Kajian Nisa‟ rutin 
dilaksanakan setiap hari Jumat kurang lebih sejak tahun 2001. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh siswa dari kelas X dan kelas 
XI. Tujuan atau alasan kegiatan ini dilaksanakan karena 
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, diantaranya; untuk memaksimalkan 
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waktu efektif bagi siswi putri pada saat jeda istirahat shalat Jumat, 
selain itu juga agar siswi putri mendapatkan pengetahuan lebih 
mengenai ke Islaman, khususnya pengetahuan-pengetahuan yang dapat 
menambah atau meningkatkan spiritual quotient mereka. Mentoring 
putri yang dilaksanakan di SMA N 1 Karanggede ada dua macam, 
yang pertama adalah peer mentoring (mentoring sejawat) dan 
mentoring yang dilakukan dengan guru. Peer mentoring atau 
mentoring sejawat yaitu bentuk kegiatan mentoring yang di ampu oleh 
mentor yang berasal dari kawan sejawat peserta mentoring itu sendiri. 
Mentoring putri yang dilakukan pada kelas X merupakan mentoring 
yang berbentuk peer mentoring, karena kegiatan tersebut di mentori 
oleh kakak kelas yang merupakan anggota Rohis yang telah di pilih 
menjadi mentor pengampu dalam kegiatan kajian mentoring. 
Sedangkan untuk kelas XI kegiatan kajian mentoring dilakukan dengan 
guru PAI atau guru lain yang menjadi mentor. Kegiatan kajian 
mentoring yang dilakukan menggunakan pendekatan cooperatif 
learning yakni dengan mengelompokkan siswi sebagai peserta 
kegiatan mentoring ke dalam beberapa kelas.  
Dalam pelaksanaannya, kegiatan mentoring putri yang 
dilaksanakan pada kelas X di ampu oleh 5 mentor yang berasal dari 
kelas XI yang tergabung dalam organisasi Rohis, diantaranya adalah 
Noviyanti, Weni Khofifatul, Zenni Aprilia, Annisa, dan Riski Dayanti. 
Selain itu, untuk menjadi seorang mentor dalam kegiatan terdapat 
beberapa syarat yang harus dimiliki, diantaranya adalah ; 
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a. Memiliki akhlak yang baik (taat dalam beragama) 
b. Memiliki kepercayaan diri yang baik 
c. Mampu dan menguasai materi yang akan di sampaikan. 
Dalam kegiatan kajian mentoring putri terdapat tiga tahapan 
yang di laksanakan, diantaranya ; 
a. Tahap perencanaan 
Sebelum kegiatan kajian mentoring putri dilaksanakan, 
terdapat kegiatan liqo‟ yang rutin dilaksanakan pada hari Senin 
sebelum kajian mentoring dilakukan. kegiatan liqo‟ ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh pengurus rohis 
terutama para mentor untuk membahas mengenai beberapa hal 
terkait kegiatan kajian mentoring hari Jumat, diantaranya yaitu ; 
1) Materi kajian mentoring 
Materi yang disiapkan biasanya adalah materi yang 
berhubungan dengan era millenials atau materi yang 
berhubungan dengan fiqih wanita hal tersebut dikarenakan erat 
kaitannya dengan keadaan atau kondisi spiritual yang terjadi di 
era sekarang, maka dari itu materi yang dipilih dalam kegiatan 
mentoring lebih mengacu pada materi seputar tata krama, fiqih 
wanita, budi pekerti, dan lainnya yang dapat meningkatkan 
spiritual quotient peserta didik.  
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2) Mentor pengampu 
Mentor yang dipilih dalam kegiatan kajian mentoring 
adalah melalui sistim bergilir, hal tersebut dilaksanakan agar 
seluruh mentor dapat berlatih untuk mengampu kelompok yang 
berbeda dengan karakter dan sifat yang berbeda pula. 
3) Ruang kajian mentoring 
Kegiatan kajian mentoring putri biasanya dilakukan di 
ruang kelas X mulai dari kelas X MIPA sampai kelas Bahasa 
dengan jadwal yang telah ditentukan dan sesuai dengan 
kelompok masing-masing.  
b. Tahap pelaksanaan 
1) Pembukaan 
Kegiatan kajian mentoring putri dalam pelaksanaannya 
diawali dengan mentor masuk ke dalam kelas ditemani 
dengan 3 orang untuk membantu mengkondisikan kelas 
seperti membantu dalam hal operator dan dalam hal absen. 
Kegiatan awal yaitu membuka dengan mengucapkan salam, 
kemudian kegiatan dilanjutkan dengan membaca Al Fatihah 
secara serentak bersama-sama.  
Dapat dipahami bahwa kegiatan pembiasaan membaca 
Al Fatihah ini dapat menjadi salah satu cara yang dilakukan 
untuk mengembangkan atau meningkatkan spiritual quotient 
berbasis ajaran Islam, karena di dalam surat Al Fatihah 
terkandung makna yang mendalam mengenai hakikat manusia 
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yang seharusnya menempuh jalan hidup yang benar sesuai 
dengan petunjuk dari Allah SWT.  
Melalui pembiasaan membaca Al Fatihah sebelum 
dimulainya kegiatan mentoring putri ini, diharapkan segala 
perilaku atau perbuatan peserta mentoring selalu dilandasi 
dengan niat baik karena Allah, sehingga dapat tercipta 
perbuatan yang positif sesuai dengan aspek spiritual quotient 
sebagaimana disebutkan oleh Roberts A. Emmons yakni 
kemampuan untui berbuat baik, yang tentunya sesuai dengan 
syariat Islam. 
2) Membaca Asmaul Husna 
Kegiatan kedua setelah pembukaan yakni membaca 
atau melafalkan Asmaul Husna secara serentak bersama-
sama. Dalam Asmaul Husna terkandung makna nama-nama 
Allah yang sangat Agung dan Mulia. Sehingga, diharapkan 
ketika peserta dibiasakan untuk membaca atau melafalkan 
asmaul husna secara terus menerus akan menanamkan jiwa 
cinta kepada Allah dan meningkatkan spiritual quotient 
mereka. Di dalam asma-asma Allah terkandung makna yang 
luar biasa yang apabila dapat diresapi dan direnungkan maka 
akan dapat meningkatkan keimanan kita terhadap Allah, dan 
tentunya hal ini merupakan sesuatu yang menjadi tujuan dari 
dilaksanakannya pembiasaan membaca Asmaul husna agar 
spiritual quotient peserta semakin meningkat.  
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Pembiasaan membaca Asmaul Husna dalam kegiatan 
mentoring putri ini dapat membentuk rasa cinta atau keimanan 
peserta terhadap Allah SWT, dan diharapkan dari rasa cinta, 
kagum, maka kemudian iman mereka dapat bertambah kepada 
Allah SWT. Hal ini, akan sesuai dengan prinsip dalam 
spiritual quotient yakni menumbuhkan rasa  tentunya rasa 
cinta yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu rasa cinta kepada 
Allah SWT. 
Melalui pembiasaan membaca Asmaul Husna ini pula 
diharapkan dapat membuat hati menjadi damai karena 
mengingat Tuhan. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah 
yang dapat dilakukan untuk mengasah spiritual quotient yakni 
dengan mengaktifkan hati secara rutin dengan mengingat 
Tuhan. Hal tersebut akan membuat hati menjadi damai, 
dengan mengaktifkan hati secara rutin yang dapat dilakukan 
dengan dzikir, tafakkur, shalat, dsb. Maka kegiatan 
membiasakan membaca Asmaul Husna ini adalah termasuk ke 
dalam berdzikir kepada Allah sebagai bentuk pengasahan 
spiritual quotient. 
3) Penyampaian materi 
Di dalam menyampaikan materi, biasanya mentor 
menggunakan beberapa metode diantaranya adalah metode 
ceramah, metode reward, dan penugasan. Penggunaan metode 
reward dalam kegiatan mentoring ini, sesuai dengan teori 
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yang disampaikan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall 
mengenai cara mengembangkan spiritual quotient peserta 
didik, yakni melalui metode pengasuhan. Pengasuhan disini 
terlihat dari penggunaan metode reward yang mampu 
menciptakan suasana kegiatan menjadi lebih bahagia dan 
mampu menstimulus peserta untuk lebih semangat dalam 
mengikuti kegiatan. Selain itu, penggunaan metode penugasan 
juga sesuai dengan salah satu cara mengembangkan spiritual 
quotient yang dikemukakan oleh Danah Zohar. Pemberian 
tugas disini untuk memberikan latihan dan ruang kepada 
siswa untuk melatih sikap mandiri mereka dalam 
memecahkan masalah. Karna pada dasarnya, salah satu aspek 
dalam spiritual quotient yakni kemampuan dalam bersikap 
mandiri dan disiplin sebagai bentuk sebuah pengorbanan diri. 
Namun demikian, dalam pelaksanaannya, kegiatan mentoring 
masih condong atau dominan menggunakan metode ceramah 
yang sifatnya monoton serta tidak menarik minat siswa. 
Kegiatan berikutnya adalah penyampaian materi, 
biasanya berdurasi antara 20-30 menit. Kegiatan penyampaian 
materi ini sesuai dengan salah satu cara dalam 
mengembangkan spiritual quotient yakni melalui 
pengetahuan. Melalui materi yang disampaikan oleh mentor, 
maka peserta akan dapat merefleksi makna dan belajar 
mengenai bagaimana Islam yang sesungguhnya. Mereka akan 
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mengerti esensi dari Islam dan merefleksikan ke dalam diri 
mereka sehingga diharapkan ketika materi ke Islaman 
disampaikan akan mampu memahamkan siswa dan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ketika hal ini dapat terwujud 
dan membawa dampak positif bagi peserta didik sehingga 
mampu meningkatkan spiritual quotient yang mereka miliki. 
Selain itu pula, materi yang disampaikan pada kegiatan kajian  
mentoring ini adalah materi yang sifatnya membangun 
spiritual quotient contohnya seperti materi tata krama era 
millenials dan materi mengenai bagaimana siksa di alam 
kubur. Materi semacam itu dapat membangun jiwa spiritual 
peserta menjadi meningkat, karena di dalam materi tersebut 
terkandung nilai-nilai moral serta nilai-nilai akan pentingnya 
bersikap dan berbuat selama hidup di dunia. Terlebih ketika 
materi disampaikan secara non lisan atau menggunakan media 
sebuah tayangan video, antusias peserta didik menjadi 
meningkat dan dapat membuat perhatian peserta didik 
menjadi tertuju pada apa yang hendak di sampaikan. Dari hal 
tersebut kemudian peserta sadar akan pentingnya menjaga 
perilaku dan semua akan dipertanggungjawabkan kelak di 
akhirat. 
Selain itu, materi yang disampaikan dalam kegiatan 
mentoring telah mencakup seluruh ajaran dalam ajaran Islam, 
seperti halnya materi tentang tata krama millenials, hal itu 
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sesuai dengan salah satu dari ajaran Islam yakni yang 
membahasa mengenai akhlak. Dalam akhlak Islam mencakup 
budi pekerti, perangai, tabiat, perilaku seseorang yang sesuai 
dengan ajaran atau syariat Islam. Materi lainnya yang 
berhubungan dengan ajaran Islam adalah materi mengenai 
azab kubur. Materi ini, erat kaitannya dengan pentingnya 
menjaga keimanan dan ketakwaan. Di dalamnya memuat 
pelajaran-pelajaran penting untuk senantiasa menjaga perilaku 
selama hidup di dunia. Materi ini mencakup seluruh ajaran 
dalam Islam baik menjaga Iman, Islam, dan juga akhlak, agar 
senantiasa dipelihara selama hidup di dunia. 
Maka dengan demikian, materi-materi yang 
disampaikan sudah memuat unsur-unsur ajaran Islam di 
dalamnya yang mampu meningkatkan spiritual quotient 
peserta melalui kegiatan kajian mentoring tersebut. 
4) Penutup  
Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan kajian mentoring 
putri yaitu penutup. Dalam sesi ini, kegiatan kajian mentoring 
putri biasanya ditutup dengan membaca doa kafaratul majlis 
bersama-sama dan diakhiri dengan salam. 
c. Tahap Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan mentoring putri 
ini sudah cukup baik, karena dalam pelaksanaannya evaluasi atau 
penilaian dilakukan bukan semata-mata berorientasikan pada nilai 
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namun evaluasi dilakukan untuk menanamkan sikap disiplin pada 
siswa. Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan 
seluruh buku catatan kajian mentoring setelah pelaksanaan 
mentoring putri selesai dilaksanakan, tentunya akan ada sanksi 
tertentu apabila peserta melanggarnya. Hal semacam ini dapat 
membentuk kedisiplinan pada siswa karena siswa akan memiliki 
tingkat kesadaran atau tanggung jawab yang tinggi akan suatu hal 
yang apabila tidak dilaksanakan akan menerima konsekuensi, hal 
ini sesuai dengan salah satu aspek dalam spiritual quotient.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Mentoring Putri 
SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Faktor pendukung 
Ada beberapa hal yang menjadi alasan atau faktor 
pendorong dilaksanakannya kegiatan kajian mentoring putri di 
SMA N 1 Karanggede, diantaranya adalah sebagai berikut ; 
1) Mentor yang berkualitas 
Melalui kegiatan mentoring tersebut, Rohis Al Firdaus 
hendak mencetak mentor-mentor yang berkualitas yang 
tentunya memiliki potensi di dalamnya. Rohis Al Firdaus 
memiliki program pendidikan pelatihan dakwah untuk melatih 
mentor-mentor tersebut agar lebih berkualitas sehingga dapat 
menjadi pendakwah yang handal. Sehingga, dalam 
pelaksanaannya kegiatan mentoring di dukung oleh salah 
satunya mentor-mentor yang telah terpilih melalui seleksi pada 
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kegiatan pelatihan dakwah, dan di harapkan dalam pelaksanaan 
kegiatan mentoring dapat berjalan secara maksimal. 
2) Kebijakan sekolah (program Rohis) 
Salah satu yang menjadi faktor pendukung kegiatan 
kajian mentoring putri dilaksanakan adalah karena adanya 
kebijakan dari sekolah untuk mewujudkan pendidikan karakter 
yang di bangun melalui program keagamaan. Sehingga, Rohis 
membuat sebuah kegiatan yang mewadahi siswi putri 
khususnya agar dapat  mengefektifkan waktu ketika istirahat 
atau jeda sholat Jumat. Atas dasar ini kemudian diadakan 
kegiatan yang positif yaitu kegiatan kajian mentoring yang 
berisi materi-materi ke Islaman agar waktu luang tersebut 
dapat bermanfaat dan efektif tentunya dalam rangka untuk 
membentuk jiwa disiplin dan karakter yang positif sesuai 
dengan aspek spiritual quotient yang sesuai dengan ajaran 
Islam.  
3) Memuat materi spiritual quotient 
Terbatasnya ilmu pengetahuan tentang Islam yang 
diperoleh oleh siswa dalam mata pelajaran PAI menjadi salah 
satu alasan dilaksanakannya kegiatan kajian mentoring putri. 
Faktor yang mendukung adanya kegiatan ini salah satunya 
yakni materi-materi tersebut juga memuat unsur-unsur 
spiritual quotient di dalamnya, sehingga melalui kegiatan 
mentoring putri ini, siswa yang menjadi peserta diharapkan 
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dapat meningkat wawasannya mengenai ke Islaman sehingga 
berkembang pula spiritual quotient yang dimiliki. Karena di 
dalam kegiatan disampaikan materi-materi yang sifatnya 
membangun spiritual quotient yang berbasis ajaran Islam 
kepada para peserta. 
b. Faktor penghambat  
Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor-faktor yang 
menghambat berjalannya kegiatan atau pelaksanaan kajian 
mentoring putri di SMA N 1 Karanggede, diantaranya ; 
1) Latar belakang pendidikan anak yang heterogen 
Hal pertama yang menjadi faktor penghambat 
pelaksanaan kajian mentoring putri di SMA N 1 Karanggede 
adalah latar belakang pendidikan anak yang berbeda-beda, ada 
anak yang berasal dari sekolah berbasis agama dan ada pula 
yang dari sekolah umum. Inilah yang kemudian menjadi 
kendala  dan sekaligus PR bagi para mentor.  
2) Tingkat kesadaran siswa yang masih rendah 
Hal kedua yang menjadi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan kajian mentoring putri di SMA N 1 
Karanggede ini adalah tingkat kesadaran dari siswa peserta 
mentoring yang masih rendah. Terdapat beberapa siswa yang 
masih menganggap bahwa kegiatan mentoring adalah sebuah 
paksaan yang harus dilakukan sebatas untuk menggugurkan 
kewajiban. Namun, dari paksaan inilah kemudian diharapkan  
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akan terbentuk rasa terbiasa dalam menjalankan kegiatan. 
Sehingga, para peserta mampu memahami esensi dari 
dilaksanakannya kegiatan kajian mentoring putri dan 
mengambil manfaat dari apa yang telah mereka dapatkan dalam 
kegiatan. 
3) Terbatasnya waktu pelaksanaan 
Dikarenakan beberapa hal, terkadang pelaksanaan 
kegiatan kajian mentoring menjadi terlambat dilaksanakan atau 
waktu yang sudah dijadwalkan menjadi terpotong sehingga 
waktu pelaksanaan kegiatan kajian mentoring menjadi lebih 
singkat, dan materi yang disampaikan pun menjadi kurang 
maksimal.  
Dengan adanya berbagai kegiatan yang ada di dalam kajian 
mentoring putri SMA N 1 Karanggede, meskipun masih terdapat beberapa 
hal yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanannya. Namun, 
kegiatan kajian mentoring putri di SMA N 1 Karanggede ini sangat 
membantu siswa dalam mengembangkan dan memperdalam wawasan 
mengenai ke Islaman yang belum mereka dapatkan sebelumnya, selain itu 
melalui kegiatan mentoring putri ini sikap kedisiplinan akan dapat 
terbentuk, hal tersebut sangat membantu dalam mencapai tujuan dari 
kegiatan mentoring putri yaitu untuk meningkatkan spiritual quotient yang 
sesuai dengan ajaran Islam.  
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di 
paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan mentoring putri di SMA N 1 Karanggede yaitu sebagai 
berikut ; 
1. Pelaksanaan Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede 
Mentoring putri di SMA N 1 Karanggede dilaksanakan oleh 
seluruh siswa perempuan kelas X dan kelas XI, setiap hari Jumat dan 
dimulai pada pukul 11:30. Kegiatan mentoring kelas X berbentuk peer 
mentoring yakni mentor yang bertugas mengampu berasal dari teman 
sebaya atau kelas XI yang tergabung dalam organisasi Rohis. Dalam 
pelaksanaan kegiatan mentoring putri di awali dengan pembukaan 
yaitu mentor mengucap salam kemudian membaca al fatihah secara 
bersama-sama, dilanjutkan dengan membaca asmaul husna secara 
serentak, kemudian penyampaian materi oleh mentor yang bertugas, 
dan di akhiri penutup. Dalam penyampaian materi biasanya mentor 
menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah, metode tanya 
jawab, dan metode reward. Sedangkan untuk materi yang diangkat 
dalam kegiatan mentoring adalah materi-materi yang berhubungan 
dengan era millenials seperti materi dengan tema tata karama 
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millenials, materi tentang fiqih wanita seperti mengenai haid, materi 
tentang hijab, qurban, ghibah serta materi yang dapat menambah 
keimanan terhadap Allah SWT seperti materi mengenai azab kubur. 
Dalam tahap evaluasi, peserta diharuskan untuk mencatat setiap materi 
yang disampaikan pada saat kegiatan mentoring pada sebuah buku 
catatan kajian yang telah disiapkan, kemudian dikumpulkan.  
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede 
a. Faktor Pendukung 
1) Mentor yang berkualitas 
2) Kebijakan sekolah (program Rohis) 
3) Memuat materispiritual quotient 
b. Faktor Penghambat 
1) Latar belakang pendidikan anak yang heterogen 
2) Tingkat kesadaran siswa yang rendah 
3) Terbatasnya waktu 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang 
ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut ; 
1. Bagi mentor pengampu kegiatan mentoring Putri di SMA N 1 
Karanggede 
a. Sebaiknya lebih memperbaiki kualitas dalam menyampaikan 
materi dalam kegiatan mentoring agar kegiatan mentoring menjadi 
lebih menarik dan tidak terkesan monoton 
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b. Sebaiknya lebih mengoptimalkan waktu yang tersedia dalam 
kegiatan mentoring agar waktu yang ada dapat bermanfaat secara 
maksimal 
2. Bagi Pembina Rohis SMA N 1 Karanggede 
a. Sebaiknya terus melakukan inovasi dalam setiap pelaksanaan 
kegiatan mentoring putri di SMA N 1 Karanggede  
b. Sebaiknya menjadikan kegiatan mentoring menjadi kegiatan yang 
lebih terstruktur dan terorganisir, seperti dengan membuat 
kurikulum pelaksanaan mentoring, membuat buku panduan 
mentoring, dan sebagainya. 
3. Bagi siswa peserta mentoring 
a. Tetap istiqomah dalam mengikuti kegiatan mentoring 
b. Senantiasa memperhatikan materi yang disampaikan oleh mentor 
c. Mengamalkan pelajaran yang telah di dapatkan dari kegiatan 
mentoring. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan kegiatan kajian mentoring putri kelas X SMA N 1 
Karanggede Boyolali 
2. Keadaan lingkungan SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Keadaan gedung sarana dan prasarana 
b. Keadaan guru dan karyawan 
c. Keadaan siswa 
3. Kondisi dan letak geografis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya SMA N 1 Karanggede Boyolali 
2. Letak Geografis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
3. Visi, Misi, Tujuan SMA N 1 Karanggede Boyolali 
4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA N 1 Karanggede Boyolali 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA N 1 Karanggede Boyolali 
6. Visi, Misi, dan Tujuan Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
7. Struktur Organisasi Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
8. Program Kerja Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
C. Pedoman Wawancara 
1. Mentor Pengampu Kajian Mentoring Putri kelas X SMA N 1 
Karanggede Boyolali 
a. Sejak kapan kajian mentoring putri dilaksanakan? 
b. Apa yang menjadi alasan dilaksanakan kegiatan kajian mentoring 
putri pada hari Jumat? 
c. Apa saja faktor pendorong kegiatan kajian mentoring putri? 
d. Kendala apa saja yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan kajian 
mentoring putri? 
e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  kajian mentoring putri? 
f. Bagaimana dampak yang dihasilkan setelah kegiatan mentoring 
dilaksanakan? 
2. Pembina Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Sejak kapan kajian mentoring putri dilaksanakan? 
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b. Apa yang menjadi alasan dilaksanakan kegiatan kajian mentoring 
putri pada hari Jumat? 
c. Apa saja faktor pendorong kegiatan kajian mentoring putri? 
d. Kendala apa saja yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan kajian 
mentoring putri? 
e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  kajian mentoring putri? 
3. Ketua Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Sejak kapan kajian mentoring putri dilaksanakan? 
b. Apa yang menjadi alasan dilaksanakan kegiatan kajian mentoring 
putri pada hari Jumat? 
c. Apa saja faktor pendorong kegiatan kajian mentoring putri? 
d. Kendala apa saja yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan kajian 
mentoring putri? 
e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  kajian mentoring putri? 
4. Pengurus Rohis SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Sejak kapan kajian mentoring putri dilaksanakan? 
b. Apa yang menjadi alasan dilaksanakan kegiatan kajian mentoring 
putri pada hari Jumat? 
c. Apa saja faktor pendorong kegiatan kajian mentoring putri? 
d. Kendala apa saja yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan kajian 
mentoring putri? 
e. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  kajian mentoring putri? 
5. Guru PAI SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Bagaimana keadaan spiritual siswa SMA N 1 Karanggede? 
b. Apa saja upaya yang ditempuh untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual siswa SMA N Karanggede? 
6. Peserta Kajian Mentoring Putri SMA N 1 Karanggede Boyolali 
a. Apa manfaat yang di diperoleh setelah mengikuti kegiatan 
mentoring? 
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FIELDNOTE 001 
Kode  : W.001 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Oktober 2019 
Tempat : Ruang Kantor Guru 
Waktu  : 13:30 WIB - selesai 
Narasumber : Bapak Jumain 
Topik  : Latar Belakang Mentoring Putri 
 Pada siang hari sekitari pukul 13:00 setelah selesai sholat Jumat, saya 
datang ke kantor guru SMA N 1 Karanggede untuk meminta izin menemui salah 
satu pembina Rohis Al Firdaus SMA N 1 Karanggede. Beliau adalah salah satu 
pembina yang dianggap memiliki kapasitas luas di organisasi Rohis. Suasana 
sekolah pada saat itu mulai terlihat siswa dan siswi yang lalu lalang seusai 
menunaikan sholat Jumat dan sholat Dzuhur di Masjid Al Firdaus yang cukup 
besar. Kapasitas masjid Al Firdaus memang cukup luas untuk menampung 
seluruh siswa dan siswi SMA N 1 Karanggede. 
 Setelah sebelumnya saya menghubunngi Bapak Jumain selaku pembina 
Rohis SMA N 1 Karanggede, saya menemui beliau setelah sholat Jumat selesai di 
kantor guru untuk mendapatkan informasi dengan mewawancarai beliau seputar 
kegiatan mentoring putri di SMA N 1 Karanggede. 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Narasumber : Wa‟alaikumussalam mbak, sudah lama menunggunya? 
Peneliti : Mboten kok pak 
Narasumber : Gimana mbak, apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini pak, jadi saya mau mewawancarai panjenengan terkait 
kegiatan kajian mentoring yang rutin dilaksanakan pada hari 
Jumat khusus untuk akhwat menika pak 
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Narasumber : Oh iya 
Peneliti : Pertama yang mau saya tanyakan mengenai sejak kapan 
dilaksanakannya mentoring putri itu pak? 
Narasumber : Wah itu dilaksanakannya sudah sejak lama sekali mbak, sekitar 
tahun 2001 sudah dilaksanakan itu kegiatannya. 
Peneliti : Kemudian, apa yang menjadii latar belakang atau alasan mengapa 
kegiatan tersebut dilaksanakan pak? 
Narasumber : Ya jelas itu alasan secara real itu untuk menampung jamaah putri 
(akhwat) agar mereka mendapatkan tambahan atau wawasan lebih 
mengenai keagamaan, jadi untuk menguatkan wawasan keIslaman 
mereka, jadi yang ditekankan pada hal itu. Jamaah putri itu kan 
tidak ikut shalat Jumat, agar anak itu tidak liar, tidak kemana-
mana, dalam artian mereka memiliki kegiatan positif sehingga 
mereka mendapatkan hak yang sama. Jadi kalau yang laki-laki 
Jumatan, kalau yang perempuan ikut kajian mentoring itu, 
keduanya orientasinya sama lah. Dan itu semua dibawah 
kewenangan dari Rohis. Mulai program kerjanya, 
pendampingannya, dan sebagainya. Semua aspek dari mulai 
spiritual dan emotional termasuk inetelektual itu menjadi sasaran 
kita dalam kegiatan ini. 
Peneliti : tapi untuk pesertanya sendiri itu apakah seluruh siswi atau hanya 
Kelas tertentu saja pak? 
Narasumber : kalau untuk mentoring putri itu, hanya untuk kelas X dan XI saja, 
kelas XII kita agendakan untuk mengikuti Jumatan. Untuk kelas X 
yang mengampu itu kakak kelasnya yang ikut Rohis, kalau untuk 
kelas XI yang mengampu langsung dari pembina Rohis, terkadang 
juga guru lain. 
Peneliti : Kalau untuk, faktor pendorong dan kendala atau penghambatnya 
sendiri pak dalam kegiatan, apa saja? 
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Narasumber : Sejauh ini kalau faktor penghambat itu bisa berangkat dari, 
biasanya dari kelas X itu kan rata-rata alumni atau latar 
belakangnya dari SMP, sehingga bekal agamanya masih sangat 
minim, sehingga belum bisa menyatu dengan kegiatan ini. Tapi 
juga ada anak yang kualitasnya baik, jadi dia bisa langsung melesat 
dalam kegiatan ini. Dan juga ada anak yang sama sekali tidak bisa 
mengaji, jadi kalau mereka saja tidak punya modal, bagaimana 
mereka bisa mengikuti kegiatan-kegiatan yang lain. Kemudian, 
faktor penghambat yang lain itu masih kita temukan anak yang 
menganggap kegiatan itu hanya sebagai rutinitas, hanya sekedar 
“ah dari pada tidak ada kegiatan”, sehingga minat anak untuk 
mendalaminya itu tidak bisa maksimal.  
Tapi kalau untuk faktor pendorongnya banyak lah. Salah satunya 
itu dalam Rohis kita ada pendidikan dakwah atau apa ya namanya 
saya sedikit lupa. Jadi kita itu ingin mencetak para mentor-mentor 
yang handal. Jadi anak-anak yang berkualitas itu kita ambil dan 
kita jadikan mentor-mentor handal untuk kegiatan itu. Selain itu 
juga kita kan ada absennya nak, jadi dari absen itu kita harapkan 
agar anak itu terbentuk kedisiplinannya. Dan juga kita ada buku 
kajian, yang setiap selesai kegiatan langsung dikumpulkan. Itu 
semua wajib dan kalau ada anak yang sengaja melanggar pasti ada 
hukumannya. Faktor pendorong yang lain saya kira juga tadi untuk 
menambah wawasan ke Islaman anak-anak karena pada saat shalat 
Jumat daripada mereka habiskan untuk hal yang tidak bermanfaat 
jadi kita adakan kegiatan tersebut. 
Peneliti : Apakah ada kualifikasi tersendiri ya pak untuk menjadi mentor 
itu? 
Narasumber : Iya ada, jadi ada istilahnya pelatihan dakwah lah. Jadi kita 
merekrut anak yang memiliki qualified yang berani tampil di 
depan, tentunya juga di imbangi dengan wawasan ke Islaman yang 
baik itu kita ambil. Itu yang kita jadikan sebagai mentor. Dan 
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untuk mentor itu kita kan ada beberapa mentor, jadi mereka 
tugasnya bergantian, misalnya minggu pertama di ruang apa 
kemudian minggu kedua di ruang apa. Itu supaya mereka bisa 
berlatih untuk bisa berdaptasi dengan berbagain kondisi, karena 
kan setiap kelas pasti kriteria anak berbeda-beda. Tapi kedepannya, 
kita sudah diskusikan untuk membentuk kegiatan mentoring yang 
lebih terstruktur. 
Peneliti : Nah, kalau untuk pelaksanaan kegiatan tersebut dari mulai 
perencanaan sampai ke evaluasi bagaimana pak? Apakah sudah 
terstruktur? 
Narasumber : Mulai dari tahap pelaksanaannya, jadi kita ada bidikan materi 
yang akan disampaikan. Tetapi kita masih di fiqih wanita, karena 
pertimbangannya anak-anak wanita yang menjadi peserta, jadi kita 
lebih ke fiqh wanita. Tahap pelaksanaannya itu sudah terstruktur 
dari mulai pembukaan dulu ada salam pembuka, penyampaian 
materi, sampai ke penutup. untuk evaluasinya juga kita ada. 
Peneliti : Baik, terimakasih pak atas waktunya.  
Narasumber : Iya mbak.  
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FIELDNOTE 002 
Kode  : W.002 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Oktober 2019 
Tempat : Depan Ruang Kelas XII (Meja Bundar) 
Waktu  : 14:30 WIB - selesai 
Narasumber : Aminatun (Ketua Rohis) 
Topik  : Latar Belakang Mentoring Putri 
Setelah bertemu dengan Bapak Jumain dan mewawancari beliau, 
kemudian saya melanjutkan dengan melakukan wawancara dengan ketua Rohis 
Al Firdaus yaitu Aminatun. Kebetulan waktu itu pada saat pulang sekolah. 
Peneliti : Assalamualaikum dek 
Narasumber : Wa‟alaikumussalam, iya mbak. Ada yang bisa saya bantu 
Peneliti : Kamu ketua Rohis Al Firdaus ya, Aminatun? 
Narasumber : Iya mbak, gimana? 
Peneliti : Aku boleh minta waktunya sebentar mau tanya-tanya soal 
kegiatan kajian mentoring. 
Narasumber : Oh iya mbak, silahkan 
Peneliti : Gini dek, pertama aku mau tanya, kalau kegiatan kajian 
mentoring putri itu dilaksanakannya sudah lama atau baru aja? 
Narasumber : Setahu saya itu sudah lama sekali mbak,  
Peneliti : Menurut kamu, apa yang menjadi alasan kenapa kegiatan kajian 
mentoring putri itu dilaksanakan dek? 
Narasumber : Gini mbak, karna kan biar pada waktu sholat Jumat itu siswa 
perempuan yang tidak ikut sholat daripada mereka pergi kesana 
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kemari malah gak jelas jadi di isi dengan yang bermanfaat. Dan 
buat anggota Rohisnya biar belajar cara berdakwah. 
Peneliti : Lalu selain itu, alasan lainnya apa dek yang melatarbelakangi? 
Narasumber : Itu mbak buat nambah pengetahuan keagamaan ke mereka. 
Karena kan di SMA itu jam pelajaran PAI nya terbatas, jadi biar 
wawasan keagamaan mereka bertambah.  
Peneliti : Oh gitu, terus menurut kamu sendiri dek, yang menjadi faktor 
penghambat atau kendalanya itu apa aja? 
Narasumber : Itu mbak, jadi masih ada yang nganggep kegiatan mentoring itu 
kayak sebatas formalitas aja, masih ada yang kurang tertarik sama 
kegiatannya gitu.  
Peneliti : Untuk pelaksanannya sendiri dek, kegiatannya itu seperti apa? 
Narasumber : Biasanya kita menyesuaikan waktu, jadi habis pembukaan 
biasanya kita baca Asmaul Husna dulu mbak, terus langsung ke 
materi.  
Peneliti : Nah kemudian untuk mentornya sendiri dek, ada berapa yang 
kelas X, dan apakah ada syarat-syarat tertentu untuk menjadi 
mentor nya itu? 
Narasumber : Jadi untuk kelas X itu ada 5 mentor mbak, ada Noviyanti, Weni, 
Khofifatul, Zenni Aprilia, Annisa, sama Riski Dayanti. Kalau 
untuk syaratnya biasanya dipilih mentor yang pastinya mampu 
menguasai materi nya mbak, terus juga yang percaya diri, dan 
tentunya juga harus punya akhlak yang baik soalnya kan buat 
contoh adek kelas nya mbak. 
Peneliti : Oh begitu ya, baik dek terimakasih ya atas waktunya 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama 
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FIELDNOTE 003 
Kode  : W.003 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Oktober 2019 
Tempat : Depan Ruang Kelas XII (Meja Bundar) 
Waktu  : 15:30 WIB - selesai 
Narasumber : Rania Patresia (Pengurus Rohis) 
Topik  : Latar Belakang Mentoring Putri 
Pada hari itu waktu menunjukkan pukul 15:00, seusai saya melakukan 
wawancara dengan ketua Rohis Al Firdaus, kemudian saya melanjutkan untuk 
mewawancarai salah satu pengurus Rohis Al Firdaus yaitu Rania Patresia. 
Sebelumnya kami telah membuat janji untuk bertemu guna melaksanakan 
wawancara ini. 
Peneliti : Assalamualaikum dek, kamu Rania ya? 
Narasumber : Wa‟alaikumussalam iya mbak 
Peneliti : Maaf ya ini jadi pulangnya kesorean nanti, aku mau minta 
waktunya sebentar buat wawancara, bisa? 
Narasumber : Iya mbak, bisa 
Peneliti : Jadi gini dek, aku mau tanya menurut kamu alasan di adakannya 
kegiatan kajian mentoring itu apa? 
Narasumber : Ini mbak, melihat realita nya disini kan supaya temen-temen yang 
gak ikut sholat Jumat itu supaya bisa terkondisikan, jadi biar 
pemanfaatan waktunya itu efektif, selain itu juga supaya 
menambah wawasan pengetahuan mereka mengenai Islam 
Peneliti : Kalau untuk faktor pendorong dan penghambatnya sendiri dek? 
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Narasumber : Kalau faktor pendorongnya, kita kan ada Rohis mbak di SMA 
jadi biar Rohis berperan, terjun langsung ke temen-temen di SMA. 
Kalau faktor penghambatnya itu lebih ke faktor kesadaran mungkin 
mbak, karena masih ada beberapa dari mereka yang gak serius 
dalam mengikuti kegiatan gitu mbak, terus juga kalau pas kegiatan 
itu kan kadang bisa molor waktunya jadi waktu yang ada itu jadi 
tinggal sedikit (terbatas), bisa karena gurunya keluar kelas nya itu 
lama, atau bisa juga karena mengkondisikan siswanya itu 
memakan waktu mbak 
Peneliti : Untuk pelaksanaannya sendiri itu dek, bagaimana perencanaan 
kegiatannya itu seperti apa? 
Narasumber : Jadi di hari Senin itu kita ada kegiatan liqo‟ mbak, jadi kita 
kumpul sama pengurus dan khususnya yang devisi pembinaan buat 
ngebahas materi, mentor, ruangan dan apa aja persiapan lain yang 
perlu di siapkan untuk kegiatan kajian mentoring gitu mbak 
Peneliti : Ruangannya itu sudah terbagi dek jadinya untuk tiap kelompok? 
Narasumber : Iya mbak, jadi ada ruang 1 itu untuk kelas X MIPA 1 dan X 
MIPA 2, ruang 2 itu untuk kelas X MIPA 3 & X MIPA 4, ruang 3 
untuk kelas X IPS 1 dan X IPS 2, dan ruang 4 untuk kelas X IPS 3, 
X IPS 4 dan X Bahasa 
Peneliti : Oke dek, mungkin itu aja yang aku mau tanyain, terimakasih ya 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama 
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FIELDNOTE 004 
Kode  : W.004 
Hari/Tanggal : Jumat, 8 November 2019 
Tempat : Depan Ruang Kelas (Meja Bundar) 
Waktu  : 12:00 WIB - selesai 
Narasumber : Weni Khofifatul (Mentor) 
Topik  : Pelaksanaan MentoringPutri 
Siang hari sekitar pukul 12:00 ketika sholat Jumat selesai dikerjakan dan 
kegiatan mentoring juga selesai dilaksanakan, saya kemudian bergegas menemui 
mentor yang pada waktu itu bertugas mengampu di ruang 1 yakni Weni 
Khofifatul. 
Peneliti : Assalamualalaikum dek 
Narasumber : Wa‟alaikumussalam, iya mbak 
Peneliti : Bisa minta waktunya sebentar dek, mau wawancara 
Narasumber : Iya mbak silahkan 
Peneliti : kamu tadi yang jadi mentor di ruang 1 ya dek? 
Narasumber : Iya mbak, betul 
Peneliti : Jadi gini dek, aku mau wawancara terkait pelaksanaan mentoring 
putri yang rutin dilaksanakan setiap Jumat khusus akhwat 
Narasumber : Oh iya mbak 
Peneliti : Pertama aku mau tanya tentang alasan pelaksanaan kegiatan 
kajian mentoring itu dek, menurut kamu bagaimana? 
Narasumber : Alasan kajian mentoring itu dilaksanakan ya mbak, itu karna kan 
sudah ada sejak dulu udah lama banget, kayak turun temurun gitu, 
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jadi kita melanjutkan program kakak kelas. Tapi menurut saya 
sendiri, kegiatan kajian mentoring itu penting dilaksanakan karena 
untuk menambah wawasan mengenai ke Islaman buat para 
pesertanya itu mbk, jadi pengetahuan agama tidak hanya di 
dapatkan dari pelajaran di sekolah saja, tetapi juga melalui kegiatan 
kajian mentoring ini mereka bisa mendapatkan pengetahuan agama 
yang lebih, selain itu juga kan materi yang kita angkat juga seputar 
hal-hal yang lagi ngetren sekarang ini mbak, jadi mereka. Karna 
kalau melihat kondisi sekarang itu ya mbak, kayak spiritual mereka 
itu masih rendah, disuruh sholat masih ada yang susah, padahal 
masjidnya sudah dibangun sedemikian megah, sudah luas, tapi 
malah susah disuruh sholat jamaah gitu mbak, ada yang waktunya 
sholat Jamaah malah pura-pura lagi berhalangan (haids 
Peneliti : Kalau menurut kamu sendiri dek sebagai mentor, kendala apa 
yang kamu hadapi pada waktu melaksanakan kegiatan kajian 
mentoring? 
Narasumber : Kalau menurut pribadi saya sendiri itu mbak masih ada beberapa 
siswa yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan, jadi masih ada 
yang terlihat terpaksa gitu mbak. Terus juga biasanya juga 
waktunya itu lebih terbatas, jadi kita jadi tergesa-gesa untuk 
menyampaikan materinya 
Peneliti : Nah untuk evaluasinya sendiri dek seperti apa, apakah ada 
evaluasi tertulis atau semacamnya? 
Narasumber : Kalau untuk evaluasi sendiri biasanya kita itu melihat dari buku 
kajian siswa itu mbak, jadi kita bisa tahu mana siswa yang benar-
benar mengikuti dan mencatat materi dan mana yang hanya 
sekedar titip absen saja. Terus biasanya juga kita di akhir kegiatan 
itu ada tanya jawab dan kita siapkan hadiah gitu mbak, biar 
pesertanya makin semangat 
Peneliti : Oke dek, mungkin itu aja yang aku tanyakan, makasih ya 
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FIELDNOTE 005 
Kode  : W.005 
Hari/Tanggal : Jumat, 15 November 2019 
Tempat : Depan Ruang Kelas (Meja Bundar) 
Waktu  : 12:00 WIB - selesai 
Narasumber : Noviyanti (Mentor) 
Topik  : Pelaksanaan Mentoring Putri 
Setelah selesai mengikuti kegiatan mentoring putri dengan melakukan 
pengamatan, selanjutnya saya menemui Noviyanti selaku mentor yang bertugas 
untuk mengampu kegiatan mentoring pada hari tersebut. 
Peneliti : Assalamualaikum dek, bisa minta waktunya sebentar 
Narasumber : Iya mbak 
Peneliti : Aku mau wawancara kamu dek terkait pelaksanaan mentoring 
Narasumber : Iya mbak 
Peneliti : Gini dek aku mau tanya beberapa hal mengenai kegiatan kajian 
mentoring ini dek, menurut kamu apa sih yang menjadi alasan 
kenapa kegiatan mentoring ini dilaksanakan? 
Narasumber : Pertama, itu dari kebiasaan murid disini yang pada saat jam 
istirahat shalat Jumat itu kebanyakan dari mereka dimanfaatkan 
untuk hal yang negatif kayak nongkrong, mengganggu ikhwan-
ikhwan disekitar, itu kan gak baik. Yang kedua, itu kan karena 
pelajaran agama di SMA cuma ada 3 jam, beda sama MAN atau 
sekolah yang berbasis agama lainnya, jadi melalui kegiatan 
tersebut kita bisa menambah ilmu agama gitu mbak 
Peneliti : Lalu kendala yang kamu hadapi selama pelaksanaan itu apa dek? 
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Narasumber : Biasanya tergantung kelasnya mbak, ada siswa yang susah di atur, 
ngeyel, dan sebagainya. Terus juga dalam hal sarana prasarana gitu 
mbak, kadang udah nyiapin materi PPT tapi pas hari H nya gak 
bisa dipake 
Peneliti : Menurut kamu dek, setelah pelaksanaan kegiatan ini, apa dampak 
yang dirasakan dek? 
Narasumber : Kalau untuk itu gak cuma buat pesertanya aja mbak, jadi dari 
mentor itu juga merasakan “oh jadi ternyata seperti ini” ada ilmu 
baru yang kita dapatkan gitu mbak. Jadi dalam setiap kegiatan kita 
ikut belajar. Terus buat adek-adek itu ada yang sekarang hijabnya 
tertata, gak sembarangan berhijab, terus juga tata krama nya 
menjadi lebih baik, kalau sebelumnya seperti gak ada sopan santun 
kalau ketemu dengan kakak kelas, sekarang enggak, sudah lebih 
baik 
Peneliti : baik dek, terimakasih ya atas waktunya 
Narasumber : iya mbak, sama-sama 
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FIELDNOTE 006 
Kode  : W.006 
Hari/Tanggal : Jumat, 15 November 2019 
Tempat : Depan Ruang MIPA 1 
Waktu  : 15:00 WIB - selesai 
Narasumber : Risti Hidayah (Peserta Mentoring Putri) 
Topik  : Manfaat Kegiatan Kajian Mentoring 
Pada sore hari sekitar pukul 15:00 saya menemui salah satu siswa peserta 
mentoring putri kelas X yang bernama Risti Hidayah. Sebelumnya saya telah 
membuat janji dengan dia untuk bertemu dan mewawancarainya setelah pulang 
sekolah. 
Peneliti : Assalamualaikum dek, kamu Risti yang tadi ya? 
Narasumber : Wa‟alaikumussalam iya mbak 
Peneliti : Langsung saja ya dek, disini aku mau wawancara kamu terkait 
kegiatan mentoring putri 
Narasumber : Iya mbak 
Peneliti : Kamu sebagai peserta, melihat kegiatan yang kamu ikuti dek, 
manfaat yang kamu dapatkan apa? 
Narasumber : Manfaatnya itu banyak mbak, kayak hal-hal kecil yang 
sebelumnya aku gak tahu, setelah kajian itu aku jadi paham dan 
mengerti 
Peneliti : Lalu di dalam kehidupan kamu, berdampak apa nggak dek? 
Narasumber : Iya mbak, jadi ada perubahan sedikit demi sedikit, perilaku sy 
bisa lebih baik. Jadi lebih sadar kalo ini itu gak baik, gitu mbak 
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Peneliti : Jadi dari kegiatan itu kamu merasa ada hal positif yang kamu 
dapatkan ya? 
Narasumber : Iya mbak, saya kayak lebih sadar aja gitu kalau mau melakukan 
apa apa ternyata akan begini dampaknya, jadi kayak masuk ke hati 
aja mbak 
Peneliti : Oke dek, itu saja mungkin yang aku tanyakan, terimakasih ya 
Narasumber : Iya mbak 
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FIELDNOTE 007 
Kode  : W.007 
Hari/Tanggal : Jumat, 15 November 2019 
Tempat : Depan Ruang MIPA 1 
Waktu  : 15:30 WIB - selesai 
Narasumber : Alresa Niha Maulana (Peserta Mentoring Putri) 
Topik  : Manfaat Kegiatan Kajian Mentoring 
Seusai saya menemui Risti Hidayah, saya menemui peserta lain dalam 
kegiata kajian mentoring putri yaitu Alresa untuk mendapatkan informasi 
mengenai manfaat yang ia dapatkan dalam kajian mentoring setelah sebelumnya 
kami membuat janji untuk bertemu. 
Peneliti : Maaf dek, kamu yang namanya Alresa ya? Yang tadi? 
Narasumber : Iya mbak, betul. Ini mbak Maulidia ya? 
Peneliti : Iya dek, aku mau wawancara kamu, minta waktunya ya? 
Narasumber : Boleh mbak 
Peneliti :Jadi aku mau tanya dek, kamu sebagai peserta mentoring itu 
manfaat yang kamu dapatkan apa dek? 
Narasumber : Kalau manfaatnya, saya jadi lebih paham mbak tentang 
keagamaan gitu mbak, terus bisa melatih kita menjadi pribadi yang lebih baik. 
Bisa memperbaiki yang sebelumnya belum baik bisa jadi lebih baik gitu mbak, 
yang awalnya gak ngerti sekarang jadi paham dan mengerti. 
Peneliti : Oh gitu ya dek, oke terimakasih ya atas waktunya 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama 
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FIELDNOTE 008 
Kode  : O.008 
Hari/Tanggal : Jumat, 8 November 2019 
Tempat : Ruang MIPA 1 
Waktu  : 11:30 WIB - selesai 
Objek  : Kegiatan Mentoring Putri 
Sebelumnya saya telah membuat janji dengan ketua Rohis SMA N 1 
Karanggede serta meminta izin kepada pembina Rohis untuk mengikuti kegiatan 
mentoring pada hari Jumat guna melakukan observasi atau pengamatan mengenai 
bagaimana pelaksanaan kegiatan mentoring putri di SMA N 1 Karanggede. 
Kemudian saya pun menemui Aminatun selaku ketua Rohis dan Rania sebagai 
pengurus Rohis untuk mengantarkan saya ke ruang dimana kegiatan dilaksanakan. 
Kegiatan kajian mentoring putri ini dilaksanakan di ruang 1 sesuai batasan 
masalah pada penelitian saya, dengan diikuti oleh dua kelas yaitu kelas X MIPA 1 
dan X MIPA 2. Pada waktu itu kondisi masih sangat ramai karena seluruh siswa 
baru saja keluar kelas untuk menunaikan sholat Jumat (bagi yang laki-laki) dan 
siswi perempuan berlalu lalang untuk masuk ke dalam ruangan melaksanakan 
kegiatan kajian mentoring.  
Seluruh mentor kelas X pun juga lekas bergegas menuju ruangan mereka 
masing-masing untuk mengampu kegiatan. Saya bersama dengan Weni Khofifatul 
selaku mentor di ruang 1 masuk ke dalam ruang 1 ditemani dengan dua orang 
pengurus Rohis lainnya untuk membantu mengkondisikan kelas. Kegiatan 
mentoring pada waktu itu dimulai sekitar pukul 11:30 WIB. 
Sebelum kegiatan dimulai, para pengurus Rohis yang ikut menemani 
mentor membantu memasang proyektor yang digunakan sebagai media untuk 
kegiatan. Kegiatan pertama dimulai dengan mentor mengucapkan salam 
kemudian dilanjutkan dengan membaca Al Fatihah secara bersama-sama. Setelah 
itu, kegiatan selanjutnya adalah membaca atau melafadzkan Asmaul Husna secara 
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bersama-sama. Pada saat memasuki kegiatan inti yaitu penyampaian materi, 
materi yang di usung pada saat itu adalah materi tentang Millenials Tata Krama. 
Pada saat penyampaian materi, mentor menggunakan beberapa metode di 
dalamnya seperti ceramah, tanya jawab, dan reward. Seluruh peserta 
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh mentor, dan 
terkadang ada peserta yang bertanya seputar materi sambil mencatat poin-poin 
penting dalam buku kajian. Di akhir kegiatan, mentor meminta salah satu siswa 
untuk maju ke depan dan menyimpulkan materi pada hari itu. Kegiatan terakhir 
adalah penutup, yaitu membaca doa kafaratul majlis dan di akhiri dengan salam. 
Kemudian seluruh siswa bergegas keluar untuk melaksanakan shalat Dzuhur 
berjamaah. 
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FIELDNOTE 009 
Kode  : O.009 
Hari/Tanggal : 15 November 2019 
Tempat : Ruang MIPA 2 
Waktu  : 11:30 WIB - selesai 
Objek  : Kegiatan Mentoring Putri 
Kegiatan mentoring putri pada hari itu dilaksanakan di ruang kelas X 
MIPA 2, setelah sebelumnya dilaksanakan di kelas X MIPA 1. Suasana pada saat 
itu masih terlihat ramai, terlihat ada beberapa mentor yang mempersiapkan materi 
dan membawa laptop serta masih duduk berdiskusi dengan mentor lainnya untuk 
membahas kegiatan mentoring pada hari itu. 
Pelaksanaan proses kegiatan kajian mentoring diawali dengan Noviyanti 
selaku mentor mengucap salam kemudian dilanjutkan dengan mambaca Al 
Fatihah secara bersama-sama. Kegiatan selanjutnya yakni seperti sebelumnya 
yaitu membaca asmaul husna secara bersama-sama. Setelah itu, kemudian mentor 
dibantu oleh pengurus Rohis lain yang menemani memasang proyektor untuk 
menampilkan materi yang akan disajikan pada hari itu. Materi pada hari itu yakni 
mengenai Siksa Kubur, yang akan ditayangkan melalui sebuah video. Video 
berdurasi 10 menit itu berisi tentang bagaimana malam pertama manusia di alam 
kubur, apa yang akan dihadapi oleh mereka di alam kubur, apa imbalan bagi si 
kafir dan si mukmin. Ketika video ditampilkan, seluruh peserta terlihat sangat 
antusias, terlihat dari ketenangan suasana yang tercipta di dalam ruangan. Terasa 
hening, khusyu‟ dan serius. Mereka begitu memperhatikan video yang sedang 
ditampilkan.  
Setelah video selesai ditampilkan. Kemudian mentor memberi jeda waktu 
dan mengajak seluruh peserta untuk beristighfar bersama selama tiga kali. Terlihat 
ada peserta yang sampai menangis sewaktu beristighfar, seperti sangat 
menghayati apa yang ia lihat. Suasana sedikit berubah setelah video selesai 
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diputar. Mentor kemudian bertanya apa yang dapat disimpulkan dari video yang 
baru saja ditampilkan. Kemudian, salah satu siswa menjawab dan dilanjutkan 
dengan menjelaskan isi video tersebut oleh mentor yang bertugas. Kegiatan 
terakhir yaitu penutup, seluruh peserta membaca doa kafaratul majlis secara 
bersama-sama dan kegiatan diakhiri dengan salam oleh mentor. 
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